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RINGKASAN

HADI YUSUF (1404300003/AGRIBISNIS) dengan judul skripsi
“Analisis Efektivitas Pelaksanaan Kegiataan Kelompok Tani” penelitian ini
dilakukan di Desa Pulau Gambar, Kecamatan Serba Jadi, Kabupaten
Serdang Bedagai. Penelitian ini dibimbing oleh Bapak Dr. Ir. H. Mhd. Buchari
Sibuea, M.S sebagai Ketua Komisi Pembimbing dan Bapak Muhammad
Thamrin, S.P., M.Si sebagai Anggota Komisi Pembimbing.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pelaksanaan
kegiatan kelompok tani, untuk mengetahui tingkat efektivitas kelompok tani dan
hubungan antara faktor ciri kelompok, faktor kerja dan faktor luar kelompok
dengan efektivitas kelompok tani di Desa Pulau Gambar Kecamatan Serba
Jadi Kabupaten Serdang Bedagai. Metode analisis data yang digunakan untuk
mengetahui pelaksanaan kegiatan kelompok tani menggunakan metode deskriptif,
untuk mengukur tingkat efektivitas kelompok tani ialah dengan menggunakan
rumus interval, dan untuk menganalisis hubungan antar variabel digunakan
analisis data korelasi rank spearman.

Berdasarkan hasil dan penelitian menunjukkan bahwa sistem tanam yang
dipakai oleh kelompok tani di Desa Pulau Gambar dalam 1 tahun ada 3 musim
tanam yaitu padi — padi — palawija. Tanaman palawija yang diusahatanikan yaitu
kacang kedelai. Tujuan dilakukan sistem tanam padi — padi — palawija yaitu agar
menaikkan unsur hara tanah agar menaikkan produks tanaman padi. Pada
efektivitas kelompok tani di Desa Pulau Gambar sebagian besar responden
yaitu 93,1% menyatakan bahwa produktivitas kelompok dalam kategori tinggi
dan sebagian besar responden yaitu 92% menyatakan bahwa kepuasan
anggota dalam kategori tinggi. Untuk analisis hubungan antar variabel yaitu
hubungan antara faktor ciri kelompok, faktor kerja dan faktor luar kelompok
dengan efektivitas kelompok tani pada taraf signifikan 95% yaitu pertama
terdapat hubungan yang signifikan antara faktor ciri kelompok dengan
produktivitas kelompok dan kepuasan anggota, kedua tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara faktor kerja dengan produktivitas kelompok dan
kepuasan anggota dan ketiga terdapat hubungan yang signifikan antara faktor
luar kelompok dengan produktivitas kel ompok dan kepuasan anggota.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Negara Indonesia adalah negara agraris yang sebagian besar mata
pencaharian penduduknya adalah bercocok tanam. Kebijakan yang ditempuh
pemerintah untuk mewujudkan tujuan pembangunan nasional diantaranya adalah
dengan peningkatan kehidupan ekonomi yang dilakukan melalui pembangunan
pertanian (Harsono, 2009).

Pembangunan pertanian tidak dapat berjalan sebagaimana dicita-citakan
bangsa Indonesia karena adanya berbagai persoalan yang dihadapi dari waktu ke
waktu. Persoalan tersebut antara lain pengetahuan dan kemampuan masyarakat
yang masih rendah sehingga dibutuhkan peranan dari pemerintah dalam hal ini
pembentukan kelompok tani, dari kelompok tani inilah masyarakat petani akan
diberdayakan sehingga produktivitas akan lebih efektif dan efisen. Pembinaan
usahatani melalui kelompok tani tidak lain adalah sebagai upaya percepatan
sasaran. Petani yang banyak jumlahnya dan tersebar di pedesaan yang luas,
sehingga dalam pembinaan kelompok diharapkan timbulnya cakrawala dan
wawasan kebersamaan memecahkan dan merubah citra usahatani sekarang
menjadi usahatani masa depan yang cerah dan tetap tegar (Rizal, 2015).

Menurut Ikbal (2014) tujuan dibentuknya kelompok tani adalah untuk
lebih meningkatkan dan mengembangkan kemampuan petani dan keluarganya
sebagal subjek pembangunan pertanian melalui pendekatan kelompok agar lebih
berperan dalam pembangunan. Kelompok tani merupakan suatu bentuk
perkumpulan petani yang berfungsi sebagai media penyuluhan yang diharapkan

lebih terarah dalam perubahan aktivitas usahatani yang lebih baik lagi. Aktivitas



usahatani yang lebih baik dapat dilihat dari adanya peningkatan-peningkatan
dalam produktivitas usahatani yang pada gilirannya akan meningkatkan
pendapatan petani sehingga akan mendukung terciptanya kesejahteraan yang lebih
baik bagi petani dan keluarganya.

Agar petani dapat memperolen manfaat dari keikutsertaannya sebagai
anggota kelompok tani maka diperlukan kelompok tani yang efektif, sehingga
dapat meningkatkan usahataninya. Efektivitas kelompok tani dapat dilihat dari
seberapa jauh tujuan kelompok tani dapat tercapai, antara lain berupa
peningkatan produktivitas dan tercapainya kepuasan anggota. Selain itu
efektivitas kelompok tani dapat tercapai bila faktor-faktor yang mempengaruhi
efektivitas kelompok tani saling mendukung. Dalam pencapaian tujuan
kelompok tani faktor dari dalam yang paling berpengaruh adalah keterlibatan
anggota dalam kegiatan kelompok. Oleh karena itu efektivitas kelompok tani
sangat dibutuhkan karena hanya kelompok tani yang efektiflah yang dapat
menjalankan fungsinya dengan baik, sehingga dapat memberikan manfaat
bagi anggota pada khususnya dan masyarakat luas pada umumnya
(Ishak, 2011).

Efektivitas merupakan hal penting bagi suatu organisasi, karena dengan
adanya efektivitas tujuan kelompok tani dapat tercapai. Efektivitas dalam
kelompok tani digunakan untuk menganalisa tujuan-tujuan kelompok atau pun
tujuan anggota yang belum tercapai sehingga perencanan kegiatan kelompok
akan berjalan kearah yang lebih produktif dan efektif. Untuk itu agar
organisas dapat mencapai kesuksesan maka harus memiliki efektivitas. Salah

satu organisasi tersebut adalah kelompok tani. Efektivitas dari suatu kelompok



tani dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain karakteristik kelompok yang
bersangkutan, lingkungan kelompok, kebijakan dalam praktik kepemimpinan,
serta anggota kelompok itu sendiri. Dengan adanya efektivitas kelompok tani,
diharapkan setigp kelompok tani dapat mencapai tujuan kelompok taninya
(Rantung, 2014)

Kabupaten Serdang Bedagai mempunyai luas wilayah 190.000 Ha,
diantaranya 100.000 Ha lahan perkebunan dan 41.981 Ha adal ah |ahan sawah.
Penduduk di Kabupaten Serdang Bedagai 60% mata pencahariannya adalah
sektor pertanian. Kabupaten Serdang Bedagai merupakan salah satu daerah
penyumbang surplus beras di Provinsg Sumatera Utara. Sampal saat ini
Kabupaten Serdang Bedagai surplus beras rata - rata setiap tahunnya
Kabupaten Serdang Bedagai termasuk kedalam lima kabupaten penghasil
beras terbesar di Sumatera Utara setelah Kabupaten Deli Serdang
(BPS, 2012).

Kecamatan Serba Jadi merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten
Serdang Bedagai yang terdiri dari 10 desa yang terbagi atas 57 dusun. Dari 10
desa di Kecamatan Serba Jadi hanya 2 desa yang masih menanam padi yaitu desa
Pulau Tagor dan Desa Pulau Gambar. Luas Baku Lahan Sawah Menurut Sistem
Pengairan adala 1.010 Ha yang hanya terdiri dari sawah irigasi %2 teknis 1.010 Ha
dengan perkiraan hasil panen padi adalah 8.785 Ton setigp musim tanam
(BPS Sergai, 2017).

Desa Pulau Gambar merupakan salah satu desa yang terletak di
Kecamatan Serba Jadi Kabupaten Serdang Bedagai yang sebagian besar

penduduknya bermata pencaharian sebagai petani yang mengusahakan padi



sawah.Di Desa Pulau Gambar sebagian besar petani tergabung dalam
kelompok tani. Kelompok tani yang ada terbagi menjadi 2 kdlas kdlompok tani
yaitu kelas lanjut dan kelas madya. Kelompok tani tersebut merupakan kel ompok
tani yang masing-masing memiliki jumlah anggota yang cukup banyak.
Dengan jumlah anggota yang cukup banyak tersebut terdapat pelaksanaan
kegiatan kelompok tani yang dapat mempengaruhi efektivitas pada kel ompok
tani tersebut. Untuk mencapai keefektifan kelompok tani tidak terlepas dari
faktor—faktor yang mempengaruhinya Hal di atas yang melatar belakangi penulis
mengangkat judul penelitian: “Analisis Efektifitas Pelaksanaan Kegiatan
Kelompok Tani (Studi Kasus : Kelompok Tani di Desa Pulau Gambar Kecamatan

Serba Jadi Kabupaten Serdang Bedagai) ”.

Perumusan M asalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat diuraikan rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan kelompok tani di Desa Pulau Gambar
Kecamatan Serba Jadi Kabupaten Serdang Bedagai?
2. Bagaimana tingkat efektivitas kelompok tani pada kelompok tani di Desa
Pulau Gambar Kecamatan Serba Jadi Kabupaten Serdang Bedagai ?
3. Bagaimana hubungan antara faktor ciri kelompok, faktor kerja dan
faktor luar kelompok dengan efektivitas kelompok tani di Desa Pulau

Gambar Kecamatan Serba Jadi Kabupaten Serdang Bedagai ?



Tujuan Pendlitian

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan

untuk mengetahui :

1

2.

Pelaksanaan kegiatan kelompok tani di Desa Pulau Gambar Kecamatan
Serba Jadi Kabupaten Serdang Bedagai.

Tingkat efektivitas kelompok tani pada kelompok tani di Desa Pulau
Gambar Kecamatan Serba Jadi Kabuaten Serdang Bedagai.

Hubungan antara faktor ciri kelompok, faktor kerja dan faktor luar
kelompok dengan efektivitas kelompok tani di Desa Pulau Gambar

Kecamatan Serba Jadi Kabupaten Serdang Bedagai.

Kegunaan Pendlitian

1. Bagi pemerintah dan instans terkait, diharapkan dapat menjadi bahan

pertimbangan dalam menentukan kebijakan pembangunan secara
umum.

Bagi petani, penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan
informasi dan pengetahuan tentang efektivitas kelompok tani.

Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dipergunakan sebagai bahan

informasi dan bahan pembanding mengenai penelitian yang segjenis.



TINJAUAN PUSTAKA

Landasan Teori
Pembangunan Pertanian

Pembangunan pertanian merupakan bagian integral dari pembangunan
ekonomi dan masyarakat secara keseluruhan. Pembangunan pertanian adalah
suatu proses yang ditujukan untuk selalu menambah produks pertanian untuk
tiap-tiap konsumen, yang sekaligus mempertinggi pendapatan dan
produktivitas usaha tiap-tiap petani dengan jalan menambah modal dan skill
untuk memperbesar turut campur tangannya manusia di dalam perkembangan
tumbuh-tumbuhan dan hewan. Supaya pembangunan itu terlaksana maka
pengetahuan dan keterampilan petani harus terus ditingkatkan
(Simatupang, 2006).

Pembangunan pertanian berkelanjutan melalui pendekatan sistem dan
usaha agribisnis dan kemitraan usaha memberikan beberapa manfaat
sekaligus, yaitu: 1) mengoptimalkan alokasi sumber daya pada satu titik
waktu dan lintas generasi, 2) meningkatkan efisens dan produktivitas
produk-produk pertanian karena adanya keterpaduan produk berdasarkan
tarikan permintaan (demand driven), 3) meningkatkan efisens masing-
masing subsistem agribisnis dan harmonisasi keterkaitan antarsubsistem
melalui keterpaduan antarpelaku, 4) terbangunnya kemitraan usaha agribisnis
yang saling membutuhkan, memperkuat, dan menguntungkan, dan 5) adanya
kesinambungan usaha yang menjamin stabilitas dan kontinuitas pendapatan

seluruh pelaku agribisnis (Saptana, 2007).



Penyuluhan Pertanian

Menurut UU Nomor 16 Tahun 2006 tentang Sistem Penyuluhan Pertanian,
Perikanan, dan Kehutanan, yang dimaksud dengan penyuluhan adalah sebuah
proses pembelgjaran bagi pelaku utama serta pelaku usaha agar mereka mau dan
mampu menolong dan mengorganisasikan dirinya dalam mengakses informasi
pasar, teknologi, permodalan, dan sumber daya lainnya, sebagai upaya untuk
meningkatkan produktivitas efisiensi usaha, pendapatan, dan kesejanteraan, serta
meningkatkan kesadaran dalam pelestarian fungsi lingkungan hidup. Penyuluhan
merupakan suatu sistem pendidikan di luar sekolah untuk petani di pedesaan agar
dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap mentalnya menjadi
lebih produktif sehingga mampu meningkatkan penghasilan keluarga
(Mutmainah 2014).

Penyuluhan pertanian bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan serta merubah sikap dan perilaku petani beserta keluarganya dari
tradisional menjadi dinamis rasional. Agar tujuan tersebut dapat dicapai maka
perlu digiatkan pelatihan dan program penyuluhan yang dilakukan oleh penyuluh
pertanian untuk masyarakat petani (Sairi, 2015)

Penyuluhan pertanian berperan penting bagi pembangunan pertanian,
sebab penyuluhan merupakan salah satu upaya pemberdayaan petani dan pelaku
usaha pertanian lain untuk meningkatkan produktivitas, pendapatan dan
kesgjahteraannya. Oleh karena itu kegiatan penyuluhan pertanian harus dapat
mengakomodasikan aspirasi dan peran aktif petani dan pelaku usaha pertanian
lainnya melalui pendekatan partisipatif. Pengembangan pembangunan pertanian di

masa mendatang perlu memberikan perhatian yang khusus terhadap penyuluhan



pertanian, karena penyuluhan pertanian merupakan salah satu kegiatan yang
strategis dalam upaya pencapaian tujuan pembangunan pertanian. Melalui
kegiatan penyuluhan, para petani ditingkatkan kemampuannya agar dapat
mengelola usaha taninya dengan produktif, efisien dan menguntungkan, sehingga
petani dan keluarganya dapat meningkatkan kesejahteraanya. Meningkatnya
kesgjahteraan petani dan keluarganya adalah tujuan utama dari pembangunan

pertanian (Sairi, 2015).

Kelompok

Menurut Mardikanto (1996) kelompok adalah sekumpulan orang yang
mempunyai tujuan bersama yang berinteraks satu sama lain untuk mencapai
tujuan bersama, mengenal satu sama lainnya, dan memandang mereka
sebagai bagian dari kelompok tersebut. Salah satu ciri terpenting dari
kelompok adalah merupakan suatu kesatuan sosial yang memiliki
kepentingan bersama dan tujuan bersama. Tujuan tersebut dicapai melalui
pola interaks yang mantap dan masing-masing individu yang menjadi
anggotanya memiliki perannya sendiri-sendiri. Sehingga kelompok juga dapat
diartikan sebagai himpunan yang terdiri dari dua atau lebih individu atau
manusiayang memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

a. memiliki ikatan yang nyata

b. memiliki interaks dan interelas sesamaanggota

c. memiliki struktur dan pembagian tugas yangjelas

d. memiliki kaidah-kaidah atau normatertentu yang disepakati bersama

e memiliki keinginan dan tujuan bersama



Kelompok Tani

Menurut Permentan Nomor 273 tahun (2007) kelompok tani adalah
kumpulan petani/peternak/pekebun  yang dibentuk atas dasar kesamaan
kepentingan, kesamaan kondisi lingkungan (sosial, ekonomi, sumber daya) dan
keakraban untuk meningkatkan dan mengembangkan usaha anggota. Kelompok
tani pada dasarnya adalah organisass non formal di  perdesaan yang
ditumbuhkembangkan “dari, oleh dan untuk petani “, memiliki karakteristik
sebagai berikut:

1. Ciri Kelompoktani

a. Saling mengenal, akrab dan saling percaya diantara sesama anggota,

b. Mempunyai pandangan dan kepentingan yang sama dalam berusaha
tani,

c. Memiliki kesamaan dalam tradisi dan atau pemukiman, hamparan
usaha, jenis usaha, status ekonomi maupun sosial, bahasa, pendidikan
dan ekologi.

d. Ada pembagian tugas dan tanggung jawab sesama anggota
berdasarkan kesepakatan bersama.

2. Unsur Pengikat Kelompoktani

a. Adanya kepentingan yang sama diantara para anggotanya,

b. Adanya kawasan usaha tani yang menjadi tanggung jawab bersama
diantara para anggotanya,

c. Adanya kader tani yang berdedikasi untuk menggerakkan para petani

dan kepemimpinannya diterima oleh sesama petani lainnya,
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d. Adanya kegiatan yang dapat dirasakan manfaatnya oleh sekurang
kurangnya sebagian besar anggotanya,

e. Adanya dorongan atau motivasi dari tokoh masyarakat setempat untuk
menunjang program yang telah ditentukan.

3. Fungsi Kelompoktani

a. Kelas Belgjar; Kelompoktani merupakan wadah belgjar mengajar bagi
anggotanya guna meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap
(PKS) serta tumbuh dan berkembangnya kemandirian dalam berusaha
tani sehingga produktivitasnya meningkat, pendapatannya bertambah
serta kehidupan yang lebih sejahtera.

b. Wahana Kerjasama; Kelompok tani merupakan tempat untuk
memperkuat kerjasama diantara sesama petani dalam kelompoktani
dan antar kelompoktani serta dengan pihak lain. Melalui kerjasama ini
diharapkan usaha taninya akan lebih efisien serta lebih mampu
menghadapi ancaman, tantangan, hambatan dan gangguan,

C. Unit Produksi; Usahatani yang dilaksanakan oleh masing masing
anggota kelompoktani, secara keseluruhan harus dipandang sebagai
satu kesatuan usaha yang dapat dikembangkan untuk mencapai skala
ekonomi, baik dipandang dari segi kuantitas, kualitas maupun
kontinuitas.

Menurut Mardikanto (1996) mengemukakan tentang beberapa

keuntungan dalam pembentukan kel ompok tani adalah sebagai berikut:
a Semakin eratnya interaks dalam kelompok dan semakin terbinanya

kepemi mpinan kel ompok.
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b. Semakin terarahnya peningkatan secara cepat tentang jiwa kerjasama
antar petani.
c. Semakin cepatnya proses perembesan (difusi) penerapan inovas

(teknologi) baru.

d Semakin naiknya kemampuan ratarata pengembalian hutang

(pinjaman) petani.

e Semakin meningkatnya orientas pasar, baik yang berkaitan dengan
masukan (input) maupun produk yang dihasilkannya.

f. Semakin dapat membantu efisens pembagian air irigas serta
pengawasannya ol eh petani sendiri.

Tiga aasan utama dibentuknya kelompok tani yaitu:

1) Untuk memanfaatkan secaralebih baik (optimal) semua sumber
dayayang tersedia.

2) Dikembangkan oleh pemerintah sebagai alat pembangunan.

3) Adanyaalasan ideologisyang “mewagjibkan” para petani untuk
terikat oleh suatu amanat suci yang harus mereka amalkan melal ui
kelompok taninya.

Berbaga kelompok tani yang pernah dicoba pembentukannya dan
perkembangannya di Indonesia adalah kelompok tani pendengar, kelompok
tani pemakai air, kelompok demonstras area dan yang terakhir adalah yang
sekarang dikenal dengan kelompok tani hamparan yang merupakan bentuk
kerjasama petani yang memiliki lahan (garapan) di suatu wilayah hamparan
yang sama. Sampai sekarang pemerintah menggunakan pembinaan kel ompok

tani atas dasar hamparan usahatani (Wastika, et. al. 2014).
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Pembagian Kelas Kelompok Tani

Menurut Permentan No. 82 tahun (2013) mengemukakan bahwa
kelompok tani dibagi dalam 4 kelas kelompok tani yaitu kelas utama, madya,
lanjut dan pemula. Pembagian kelompok tani berdasarkan penilaian yang
dilakukan oleh Dinas Pertanian terhadap setiap kelompok yang diwakili oleh
ketua kelompok tani, pengurus dan masing-masing kelompok tani. Kriteria
penilaian berdasarkan skor yang diperoleh dari kemampuan setiap kelompok
tani dalam hal:

a. Kemampuan dalam merencanakan kegiatan untuk meningkatkan
produktivitas usahatani.

b. Kemampuan melaksanakan dan mentaati perjanjian dengan pihak
lain.

c. Permodalan.

d. Kemampuan meningkatkan hubungan kelembagaan antara kelompok
tani dengan KUD.

e. Kemampuan menerapkan teknologi dan memanfaatkan informas serta
kerjasama kelompok yang dicerminkan oleh tingkat produktivitas
usahatani.

Total skor untuk semua kriteria adalah 1000 dan untuk masing-masing
kelas dikelompokkan berdasarkan skor dengan kriteria sebagai berikut:

a Keéas utama adalah kelas kelompok tani yang paling tinggi yaitu
mempunyai skor 751 — 1000 dengan kriteria sebagai berikut:

1) Sangat mampu dalam mengetahui potens wilayah dan penyusunan

rencana



2)

3)

4)
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Sangat mampu dalam melaksanakan perjanjian dengan pihak lain
dan mentaati perjanjian dengan pihak lain.

Kelompok sangat mampu dalam mendorong anggota dan pengurus
kelompok tani untuk menjadi anggota atau pengurus KUD,
mampusecara terus-menerus melakukan kegiatan produks atas
dasar kerjasama dengan KUD, mampu secara teratur dan terus-
menerus melakukan prosesing dan pemasaran melaui KUD dan
sangat mampu memanfaatkan pelayanan yang disediakan KUD.
Kelompok sangat mampu secara terus-menerus dan teratur dalam
mencari, menyampaikan dan memanfaatkan informasi, kerjasama
anggota kelompok, melakukan pencatatan analisa usahatani dan
anggota kelompok sangat mampu dalam menerapkan rekomendasi

teknologi dan meningkatkan produktivitasusahatani.

b. Kelasmadya adalah kelaskelompok tani yang tinggi yaitu mempunyai

skor 501 — 750 dengan kriteria sebagai berikut:

1)

2)

3)

Mampu dalam mengetahui potenss wilayah dan penyusunan
rencana.
Mampu dalam melaksanakan perjanjian dengan pihak lain dan

mentaati perjanjian dengan pihak lain.

Kelompok mampu dalam mendorong anggota dan pengurus
kelompok tani untuk menjadi anggota atau pengurus KUD, mampu
secara terus-menerus melakukan kegiatan produks atas dasar
kerjasama dengan KUD, mampu secara teratur dan terus-menerus

melakukan prosesing dan pemasaran melaui KUD dan mampu



4)
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memanfaatkan pelayanan yang disediakan KUD.

Kelompok mampu secara terus-menerus dan teratur dalam mencari,
menyampaikan dan memanfaatkan informasi, kerjasama anggota
kelompok, melakukan pencatatan analisa usahatani dan anggota
kelompok mampu dalam menerapkan rekomendas teknologi dan

meningkatkan produktivitasusahatani.

c. Keélas lanjut adalah kelas kelompok tani yang cukup tinggi yaitu

mempunyai skor 251 — 500 dengan kriteria sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Cukup mampu dalam mengetahui potensi wilayah dan penyusunan
rencana.

Cukup mampu dalam melaksanakan perjanjian dengan pihak lain
dan mentaati perjanjian dengan pihak lain.

Kelompok cukup mampu dalam mendorong anggota dan pengurus
kelompok tani untuk menjadi anggota atau pengurus KUD, mampu
secara terus-menerus melakukan kegiatan produks atas dasar
kerjasama dengan KUD, mampu secara teratur dan terus-menerus
melakukan prosesing dan pemasaran melalui KUD dan cukup
mampu memanfaatkan pelayanan yang disediakanKUD.

Kelompok cukup mampu secara terus-menerus dan teratur dalam
mencari, menyampaikan dan memanfaatkan informasi, kerjasama
anggota kelompok, melakukan pencatatan analisa usahatani dan
anggota kelompok sangat mampu dalam menerapkan rekomendasi

teknologi dan meningkatkan produktivitasusahatani.
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d. Kelas pemula adalah kelas kel ompok tani yang paling rendah yaitu
mempunyai skor 0 — 250 dengan kriteria sebagai berikut:

1) Kurang mampu dalam mengetahui potensi wilayah dan penyusunan
rencana.

2) Kurang mampu dalam melaksanakan perjanjian dengan pihak lain
dan mentaati perjanjian dengan pihak lain.

3) Kelompok kurang mampu dalam mendorong anggota dan pengurus
kelompok tani untuk menjadi anggota atau pengurus KUD, mampu
secara terus-menerus melakukan kegiatan produks atas dasar
kerjasama dengan KUD, mampu secara teratur dan terus-menerus
melakukan prosesing dan pemasaran melalui KUD dan kurang
mampu memanfaatkan pelayanan yang disediakanKUD.

4) Kelompok kurang mampu secara terus-menerus dan teratur dalam
mencari, menyampaikan dan memanfaatkan informasi, kerjasama

anggota kelompok, melakukan pencatatan analisa usahatani.

Efektivitas Kelompok

Menurut Husein (2005) dalam Rantung (2014) Efektifitas merupakan
pengukuran yang memberikan gambaran seberapa jauh target dapat dicapai.
Efektivitas kelompok adalah tercapainya tujuan kelompok sesuai dengan
kebutuhan yang direncanakan.

Dalam penelitian ini ukuran efektivitas kelompok tani berdasarkan
pendapat Steers (1980) yang dibatasi pada produktivitas kelompok dan kepuasan

anggota kelompok.
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a.  Produktivitas kelompok
Produktivitas kelompok yang dalam arti sempit adalah output
kelompok per satuan waktu, sedangkan dalam arti luas berarti, mutu hasil
kelompok, kecepatan dan efisens gerak kelompok dalam mencapai
tujuannyadan dergjat realisas potens kelompok.
b. Kepuasan anggota kelompok
Kepuasan adalah perasaan positif tentang pekerjaan seseorang yang
merupakan hasil dari sebuah evaluasi karekteristiknya. Kepuasan terjadi apabila
kebutuhan-kebutuhan individu sudah terpenuhi dan terkait dengan dergjat
kesukaan dan ketidaksukaan dikaitkan dengan karyawan; merupakan sikap umum
yang dimiliki oleh karyawan yang erat kaitannya dengan imbalan-imbalan yang

mereka yakini akan mereka terima setelah melakukan sebuah pengorbanan.

Faktor-Faktor yang Mempengar uhi Efektivitas Kelompok Tani

Dalam penelitian ini faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas
kelompok tani berdasarkan pada Astuti (2010) dibatasi pada :
1. Faktor Ciri Kelompok

a. Kepemimpinan kelompok tani

Kepemimpinan didefiniskkan sebagai kekuatan yang dinamis dalam
memberikan motivasi dan koordinasi dalam rangka mencapai tujuan. Pemimpin
yang baik adalah pemimpin yang menjalankan peranan kepemimpinan dengan

efektif.
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b. Kekompakan
Kekompakan kelompok atau kohes kelompok adalah kekuatan yang
mendorong anggota kelompok untuk tetap tinggal di dalam kelompok dan
mencegahnya meninggalkan kelompok. Kohes diukur dari dukungan anggota
pada kegiatan kelompok, sejauh mana anggota mendukung kelompok sebagai
aat untuk memuaskan kebutuhan pribadinya.
c. Intensitas pertemuan kel ompok
Merupakan frekuenss dan ketepatan pemilihan waktu pertemuan
berkala atau pertemuan kelompok dan kualitas pertemuan yang dilakukan oleh
kelompok tani, dilihat dari manfaat pertemuan kelompok bagi anggota
kelompok tani.
2. Faktor Kerjaatau Fungs Tugas
Faktor kerja atau fungs tugas yaitu segala kegiatan yang harus
dilakukan kelompok sehingga tujuannya tercapai. Fungs tugas dapat dilihat
dari: 1) fungs memberi informasi, 2) fungs memuaskan anggota, 3) fungs
menyelenggarakan koordinas, 4) fungs menghasilkan inisatif, 5) fungs
untuk mengajak berperan serta, 6) fungsi men;jel askan.
3. Faktor Luar Kelompok
a. Dukungan pemimpin forman dan non formal
1) Pemimpin formal (Pamong Desa) adalah sgauh mana pemimpin
forma mendukung kegiatan kel ompok.
2) Pemimpin non formal (Tokoh Masyarakat) adalah sejauh mana

pemimpin non forma mendukung kegiatan kel ompok.
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b. Kondis fisk lokas kelompok
Merupakan mudah atau tidaknya lokas kelompok dijangkau oleh
anggota, ada atau tidaknya bangunan khusus atau tempat pertemuan untuk

kelompok dan nyaman atau tidaknya tempat pertemuan tersebut.

Penelitian Terdahulu

Penelitian lain mengenai efektivitas kelompok tani juga pernah dilakukan
olen Astuti (2010) yang mengkaji analisis efektivitas kelompok tani di
Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo. Variabel yang digunakan yaitu faktor
ciri kelompok, kepemimpinan, kekompakan dalam ketegori tinggi dan intensitas
pertemuan dalam kategori sedang. Faktor kerja atau fungsi tugas, Fungsi
memberi informasi, fungsi koordinasi dalam kategori tinggi dan fungsi
memuaskan, fungsi peran serta, fungsi menjelaskan dalam kategori sedang.
Faktor luar kelompok, dukungan pemimpin formal dan non formal serta kondisi
fisk lokasi dalam kategori sedang. Sedangkan efektivitas kelompok tani di
Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo dalam kategori sedang. Dari hasil
analisis rs dan uji signifikan pada taraf kepercayaan 95 % menunjukkan adanya
hubungan yang tidak signifikan antara faktor luar kelompok dengan efektivitas
kelompok tani di Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo.

Sejumlah penelitian empiris mengenai efektivitas kelompok dilakukan
dengan metode deskriptif dan analisis yang digunakan yaitu analisis rank
spearman. Penelitian terdahulu yang dilakukan Delia (2017) dengan judul
Keefektifan Komunikasi Kelompok Dalam Penerapan Program Jarwobangplus di
Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu. Metode penelitian menggunakan

metode survai dengan analisis deskriptif dan menggunakan uji statistik
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nonparametrik korelasi Rank Spearman untuk menguji hipotesis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa faktor-faktor yang berhubungan dengan keefektifan
komunikasi kelompok adalah tingkat kohesi kelompok, tipe kepemimpinan dan
frekuensi gangguan semantik. Terdapat hubungan nyata antara keefektifan
komunikasi kelompok dengan penerapan Program Jarwobangplus di Kecamatan
Gadingrejo, Kabupaten Pringsewu dengan nilai korelasi 0,233. Artinya
keberhasilan penerapan Program Jarwobangplus ditentukan oleh keefektifan

komunikasi kelompok sebesar 23,3 persen.

Kerangka Pemikiran

Kelompok tani akan efektif bila faktor-faktor yang berhubungan
dengan efektivitas kelompok tani saling mendukung. Faktor-faktor efektivitas
kelompok yang akan diteliti dalam penelitian ini terdiri dari 3 faktor yaitu :
Pertama, faktor ciri kelompok terdiri dari kepemimpinan kelompok yang
dilihat dari keberadaan pemimpin dalam kelompok, peranan pemimpin dalam
kelompok, dan gaya kepemimpinan. Kekompakkan jugadilihat dari hubungan
interpersonal antar kelompok, peranan anggota pada kegiatan kelompok serta
kerjasama. Dan waktu pertemuan kelompok dilihat dari frekuens pertemuan
dengan satu kali masa tanam, serta kualitaspertemuan.

Faktor yang kedua yaitu faktor kerja atau fungsi tugas terdiri : Fungsi
memberi informas dilihat dari pemberian informas tentang pertanian yang
diterima anggota serta penyampaian informas pertanian dipahami anggota.
Fungs memuaskan anggota dilihat dari sgjauh mana kelompok dapat
memuaskan kebutuhan anggotanya, bagaimanafrekuens pemberian pelayanan

pada anggota berkaitan dengan kebutuhan anggota. Fungs menyel enggarakan
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koordinas dilihat sgjauh mana kelompok dapat mengumpulkan anggota dan
melibatkan anggota dalam kegiatan kelompok. Fungs menghasilkan inisiatif
dilihat sgauh mana kelompok dapat menampung inisiatif dan merealisasikan
inisiatif dari anggota. Fungs mengajak berperan serta dilihat dari sejauh mana
kelompok melibatkan anggotanya dalam setiap kegiatan. Fungs menjelaskan
dilihat dari sgjauh mana anggota mengetahui, memahami keputusan kel ompok
serta menyel esaikan permasal ahan kel ompok.

Dengan demikian faktor kerja yang meliputi fungs memberi
informasi, fungs menyelenggarakan koordinasi, fungs menghasilkan
inisiatif, fungs mengaak berperan serta dan fungs menjelaskan akan
mempengaruhi produktivitas kelompok dan kepuasan anggota.

Faktor yang ketiga yaitu faktor luar kelompok terdiri dari : Dukungan
pemimpin formal dan non formal dilihat dari sgfauh mana kegiatan kelompok
didukung oleh pemimpin formal dan non formal. Kondis fisk lokas
kelompok dilihat dari mudah tidaknya lokas kelompok ditempuh oleh
anggotanya, ada tidaknya bangunan fisik untuk pertemuan kelompok serta
kenyamanan tempat pertemuan.

Dengan demikian faktor luar kelompok akan mempengaruhi
produktivitas kelompok dan kepuasan anggota. Faktor- faktor tersebut
merupakan kekuatan dalam pembentuk efektivitas kelompok tani. Sehingga
dari faktor-faktor tersebut akan mempengaruhi efektifitas dalam kelompok tani
yang dinilai dari produktivias kelompok dan kepuasan anggota. Yang akan

menunjukkan hubungan yang tinggi, sedang atau rendah.



Faktor — Faktor yang
Mempengaruhi Efektivitas
Kelompok Tani (X) :

1. Faktor ciri kelompok (X1)
a) Kepemimpinan kelompok
b) Kekompakan
c) Intensitas pertemuan

kelompok

2. Faktor kerja/fungs tugas

(X2)

a) Fungs memberi
informasi

b) Fungs memuaskan

¢) Fungs
menyel enggarakan
koordinas

d) Fungs menghasilkan
inisiatif

€) Fungs mengajak
berperan serta

f) Fungs menjelaskan

3. Faktor luar kelompok (X 3)

a) Dukungan pemimpin
formal dan non formal

b) Kondis fisik lokas
kelompok

Efektivitas
Kelompok Tani
(Y)

1. Produktivitas
kelompok
(Y1)

2. Kepuasan
anggota (Y 2)

Keterangan :

— : Hubungan

Gambar 1. Skema Kerangka Pemikiran Faktor
EfektivitasKelompok Tani.

Hipotesis Penelitian

/N
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Tinggi

Sedang

Rendah

yang Mempengaruhi

Ada hubungan yang signifikan antara faktor ciri kelompok, faktor kerja

dan faktor luar kelompok dengan efektivitas kelompok tani di Desa Pulau

Gambar Kecamatan Serba Jadi Kabupaten Serdang Bedagai .




METODE PENELITIAN

M etode Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif yaitu metode yang memusatkan perhatian pada pemecahan masalah
yang ada pada masa sekarang dan bertitik tolak pada data yang dikumpulkan,
dianaliss dan dismpulkan dalam konteks teori-teori dari hasil penelitian
terdahul u.

Adapun pelaksanaan dari penelitian ini adalah dengan menggunakan
metode survey yaitu metode yang bertujuan untuk mengumpulkan data atau
informasi dari sgiumlah responden melalui kuisioner sebagai alat pengumpul
data dan menjelaskan hubungan antara variabel-variabel melalui pengujian

hipotesis.

M etode Penentuan Lokas Pendlitian

Penentuan daerah penelitian ini ditentukan secara purposive (sengaja).
Peneliti dalam memperolen data mengenai efektivitas kelas kelompok tani
dilakukan penelitian pada kelompok tani di Desa Pulau Gambar Kecamatan Serba

Jadi Kabupaten Serdang Bedagai.

M etode Pengambilan Sampel

Sampel penelitian merupakan beberapa kelompok tani yang ada di Desa
Pulau Gambar. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
stratified proportioned random sampling atau teknik pengambilan sampel secara
proporsional berlapis. stratified proportioned random sampling ialah teknik

pengambilan sampel populasi yang mempunyai anggota/unsur yang tidak
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homogen dan berstrata secara proposional dari setiagp elemen populasi yang
dijadikan sampel dan pengambilan sampel dilakukan secara randonm/acak.

Tabel 1. Jumlah populasi anggota kelompok tani di Desa Pulau Gambar

No. Wilayah Nama Kelompok Kelas Jumlah  Jumlah

Kerja Tani Kelompok Tani Anggota Sampel
1 Dusun 2 Darma Karya Madya 80 10
2 Dusun 9 KaryaMaju Lanjut 100 13
3. Dusun 10 Sri Rahayu Lanjut 130 16
4, Dusun 11 Suka Wiriya Madya 161 20
5 Dusun 12 Margo Mulyo Madya 123 15
6 Dusun 13 Sabar Menanti Madya 100 13
Total 694 87

Untuk penarikan sampel digunakan rumus

populasi kelompok
jumlah keseluruhan populasi kelompok

Sampel = x jumlah sampel yang ditentukan

Untuk menentukan jumlah sampel dapat menggunakan rumus slovin

N
" Nd2+1

n
Keterangan: n = ukuran sampel
N = ukuran populasi
d = estimas kesalahan (Husein, 2004)
Dengan jumlah populas 694 dan tingkat kesalahan yang dikehendaki
adalah 10% maka jumlah sampel dalam penelitian ini adal ah:

B 694
"~ 694(0,1)2 + 1

n

n = 87,4 dibulatkan menjadi 87
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M etode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini antaralain:
1. Wawancara Mendalam

Wawancara mendalam (depth interview) adalah teknik mengumpulkan
data atau informasi dengan cara bertatap muka langsung dengan informan agar
mendapatkan data lengkap dan mendalam.

2. Kuesioner

Kuesisoner yaitu mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang telah disusun
kepada petani-petani yang tergabung dalam kelompok tani yang menjadi
responden.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data primer dan
data sekunder. Data primer dalam penelitian ini, bersumber dari wawancara
langsung dan wawancara mendalam (indepth interview) dengan menggunakan
daftar pertanyaan (kuisioner) dengan pihak konsultan dan anggota kelompok tani
di Desa Pulau Gambar, Kecamatan Serba Jadi, Kabupaten Serdang Bedagai.
Adapun kuisioner yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data seperti
karakteristik petani, peran kelompok tani, produktivitas usahatani, dan
produktivitas petani. Sedangkan data sekunder dalam penelitian ini antara lain
adalah profil Desa Pulau Gambar, arsip dan dokumen lain yang didapat dari
konsultan dan ketua kelompok tani, serta buku-buku yang relevan dengan topik
yang diteliti, studi literatur yang berupa hasil penelitian terdahulu yang terkait

dengan penelitian dan artikel yang berasal dari media cetak dan internet.
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M etode Analisis Data

Anadisis data yang digunakan untuk menjawab rumusan masalah
pertama adalah analisis deskriptif. Sesuai sumber data yang tersedia, data
primer dianalisis melalui tahap-tahap yaitu : pemeriksaan data, pembuatan
kode dan pengolahan data. Data sekunder diolah secara terpisah. Hal ini
dimaksudkan untuk memperoleh gambaran tentang kondisi sosial ekonomi
petani di Desa Pulau Gambar Kecamatan Serba Jadi Kabupaten Serdang
Bedagai.

Untuk menjawab rumusan masalah yang kedua menggunakan rumus
interval untuk mengetahui tingkat efektivitas kelompok tani. Penentuan skor
dilakukan dengan memberikan skor pada tiap jawaban yang diberikan oleh
responden. Skor berkisar dari 3-1. Jawaban a diberi skor 3, jawaban b diberi
skor 2 dan jawaban c diberi skor 1.

Untuk menjawab rumusan masalah ketiga yaitu menganalisis
hubungan antara faktor ciri kelompok, faktor kerja dan faktor luar kelompok

dengan efektivitas kelompok tani digunakan rumus Korelas Rank Spear man.

g, BXiad?
$ n3—n
Keterangan :
rs . koefisien korelasi rank spearman
di : beda ranking dari variable X
n : jumlah responden (Yamin, et al, 2011).

Pengujian dibantu dengan sistem komputass menggunakan program
SPSS 23 for Windows. Uji signifikans hubungan antara faktor ciri

kelompok, faktor kerja dan faktor luar kelompok dengan efektivitas
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kelompok tani dengan menggunakan uji signifikans t atau menggunakan

perbandingan nilai sig dengan nlai o padataraf kepercayaan 95%.

Kriteriauji :

1

Apabila thiwung > tiane atau nilal sig < nilai o (o = 0,05) maka Ho ditolak,
berarti ada hubungan yang signifikan antara faktor ciri kelompok, faktor
kerja dan faktor luar kelompok dengan efektivitas kelompok tani di
Desa Pulau Gambar Kecamatan Serba Jadi Kabupaten Serdang
Bedagai.

Apabila thitung < tiane atau nilai sig > nilai o (o = 0,05) maka Ho diterima,
berarti tidak ada hubungan yang signifikan antara faktor ciri kelompok,
faktor kerja dan faktor luar kelompok dengan efektivitas kel ompok
tani di Desa Pulau Gambar Kecamatan Serba Jadi Kabupaten Serdang

Bedagai.

Definis dan Batasan Operasional

1. Kelompok tani adalah beberapa orang petani atau peternak yang

menghimpun diri dalam kelompok karena memiliki keserasian dalam
tujuan, motif dan minat.

Penyuluhan pertanian adalah suatu usaha atau upaya untuk mengubah
perilaku petani dan keluarganya, agar mereka mengetahui dan
mempunyal kemauan serta mampu memecahkan masalahnya sendiri
dalam usaha atau kegiatan-kegiatan meningkatkan hasil usahanya dan
tingkat kehidupannya.

Penyuluh pertanian adalah perorangan warga negara Indonesia yang

melakukan kegiatan penyuluhan pertanian, baik penyuluh PNS,
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penyuluh swasta, maupun penyul uh swadaya.

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas kelompok tani adalah:
faktor ciri kelompok (X1), faktor kerja/fugs tugas (X2), faktor luar
kelompok (X3).

5. Efektivitas kelompok tani (Y) adalah tercapainya tujuan kelompok sesuai
dengan kebutuhan yang direncanakan.

6. Faktor ciri kelompok (X1) adalah faktor yang mempengaruhi kel ompok
yang berasal dari dalam kel ompok.

7. Faktor kerjalfugs tugas (X2) adalah segala kegiatan yang harus
dilakukan kelompok sehingga tujuannyatercapai.

8. Faktor luar kelompok (X3) adalah faktor yang mempengaruhi kelompok
yang berasal dari luar kelompok.

9. Daerah penelitian ialah Desa Pulau Gambar Kecamatan Serba Jadi
Kabupaten Serdang Bedagai Propinsi Sumatera Utara.

10. Sampel adalah petani yang tergabung dalam kelompok tani di Desa Pulau
Gambar Kecamatan Serba Jadi Kabupaten Serdang Bedagai.

11. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2018.



DESKRIPSI UMUM DAERAH PENELITIAN

Letak dan Luas Daerah
Penelitian ini dilakukan di Desa Pulau Gambar, Kecamatan Serba Jadi,
Kabupaten Serdang Bedagai. Desa ini dulunya merupakan bagian dari Kecamatan
Dolok Masihul Kabupaten Deli Serdang sebelum terjadinya pemekaran daerah
Serdang Bedagai. Desa Pulau Gambar secara geografis terletak antara garis
lintang (3°10) dan garis bujur (98°47'). Desa Pulau Gambar memiliki luas
wilayah 111,5 ha.
Secara administratif, Desa Pulau Gambar mempunyai batas-batas wilayah
sebagai berikut:
- Sebelah Utara berbatasan dengan PTPN IV Adolina.
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Pegajahan.
- Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Pulau tagor.

- Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Deli Serdang.

K eadaaan Penduduk
1. Distribusi Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin
Berdasarkan data dari potensi desa tahun 2017. Jumlah penduduk di Desa
Pulau Gambar sebanyak 7785 jiwa dengan. Berikut Tabel distribusi penduduk
berdasarkan jenis kelamin :
Tabel 2. Distribusi Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin di Desa Pulau Gambar,

Kecamatan Serba Jadi, Kabupaten Serdang Bedagai
Jumlah Peduduk Jumlah Peduduk

No Jenis Kelamin (Jiwa) (%)
1 Laki-Laki 3923 50,39%
2  Perempuan 3862 49,61%
Jumlah 7785 100%

Sumber : Kantor Desa Pulau Gambar, Tahun 2018
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Berdasarkan Tabel distribusi penduduk berdasarkan jenis kelamin 3923

jiwa penduduk laki-laki (50,39%) dan 3862 jiwa penduduk perempuan (49,61%).

2. Distribusi Penduduk Berdasarkan Agama
Penduduk di Pulau Gambar, Kecamatan Serba Jadi, Kabupaten Serdang
Berdagai berdasarkan agama dapat dilihat pada Tabel 3 berikut ini :

Tabel 3. Didtribusi Penduduk Berdasarkan Agama di Desa Pulau Gambar,
Kecamatan Serba Jadi, Kabupaten Serdang Bedagai

No Kelompok Jumlah Penduduk  Jumlah Penduduk

(Jiwa) (%)
1 Islam 7110 91,33%
2 Kristen 671 8,62%
Belum Mengisi 4 0,05%
Jumlah 7785 100%

Sumber : Kantor Desa Pulau Gambar, Tahun 2018

Berdasarkan Tabel distribusi penduduk berdasarkan agama Islam 7110

jiwa (91,33%) dan agama Kristen 671 jiwa (8,62%).

3. Distribusi Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Data distribusi penduduk berdasarkan pendidikan selengkapnya dapat
dilihat pada Tabel 4 berikut ini :

Tabel 4. Distribusi Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan di Desa Pulau
Gambar, Kecamatan Serba Jadi, Kabupaten Serdang Bedagai

Pendidikan Jumlah Penduduk  Jumlah Penduduk

Z
o

(Jwa) (%)
1 Tamat SD / Sedergjat 1822 23,40%
2 Tidak / Belum Sekolah 1813 23,29%
3  SLTP/Sedergat 1500 19,27%
4 SLTA/ Sedergjat 1483 19,05%
5 Belum Tamat SD/Sederagat 1064 13,67%
6 DiplomalV/ Stratal 43 0,55%
7 Akademi/ Diplomalll/S. Muda 33 0,42%
8 Diplomal /1l 24 0,31%
9 Stratall 3 0,04%
Jumlah 7785 100%

Sumber : Kantor Desa Pulau Gambar, Tahun 2018
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4. Disgtribusi Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian
Data distribusi penduduk berdasarkan mata pencaharian selengkapnya

dapat dilihat pada Tabel 5 berikut ini:

Tabel 5. Distribusi Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian di Pulau Gambar,
Kecamatan Serba Jadi, Kabupaten Serdang Bedagai

: . Jumlah Jumlah

No Jenis L apangan Pekerjaan Penduduk (jiwa)  Penduduk (%)
1 Belum/Tidak Bekerja 2877 36,96%
2 Mengurus Rumah Tangga 1826 23,46%
3 Pelgar/Mahasiswa 883 11,34%
4  Wiraswasta 785 10,08%
5  Petani/Perkebunan 747 9,60%
6  Buruh Tani/Perkebunan 218 2,80%
7  Karyawan Swasta 88 1,13%
8 Guru/PNS/TNI/POLRI 64 0,82%
9 Karyawan Bumn 27 0,35%
10 Lainnya 242 3,09%
Jumlah 7785 100%

Sumber : Kantor Desa Pulau Gambar, Tahun 2018

5. Distribusi Penduduk Berdasarkan Umur
Data distribusi penduduk berdasarkan umur selengkapnya dapat dilihat
pada Tabel 6 berikut ini:

Tabel 6. Distribusi Penduduk Berdasarkan Umur di Pulau Gambar, Kecamatan
Serba Jadi, Kabupaten Serdang Bedagali

Jumlah Penduduk  Jumlah Penduduk

No Umur (Jiwa) (%)
1 Dibawah 1 Tahun 47 0,60%
2 2gd4Tahun 260 3,34%
3 55d9Tahun 745 9,57%
4 10d 14 Tahun 856 11,00%
5 155d 19 Tahun 768 9,87%
6 205d 24 Tahun 654 8,40%
7 255d29 Tahun 503 7,62%
8 309d 34 Tahun 704 9,04%
9  355d39 Tahun 712 9,15%
10 40 5/d 44 Tahun 526 6,76%
11 45sd 54 Tahun 877 11,26%
13 555d 64 Tahun 654 8,41%
15 Diatas 65 Tahun 389 4,94%
Jumiah 7785 100%

Sumber : Kantor Desa Pulau Gambar, Tahun 2018
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Penggunaan Tanah
Luas wilayah Desa Pulau Gambar 111,5 ha dan dimanfaatkan dalam
penggunaan sumber daya alam sebagai berikut.

Tabel 7. Penggunaan Sumber Daya Alam di Desa Pulau Gambar, Kecamatan
Serba Jadi, Kabupaten Serdang Bedagai

No Uraian Sumber Daya Alam Volume  Satuan
1 Pasir Urug 600.000 M3
2 Lahan Tegalan/Palawija 80 Ha
3 Lahan Persawan 804 Ha
4 Perumahan - -

5 Sungai - -
6 Tanaman Perkebunan : Karet, Kelapa, Coklat DI 227,5 Ha
Jumlah 11115 Ha

Sumber : Kantor Desa Pulau Gambar, Tahun 2018

Dari Tabel tersebut dapat diuraikan bahwa penggunaan sumber daya alam
berupa pasir urug sebanyak 600.000 M3, untuk lahan tegalan/palawija seluas 80
ha, untuk lahan persawahan seluas 804 ha dan lahan tanaman perkebunan (karet,

kelapa sawit, coklat dll) seluas 227,5 ha

Sarana dan Prasarana Umum

Sarana dan prasarana desa akan mempengaruhi perkembangan dan
kemajuan masyarakat desa tersebut. Jika sarana dan prasarana yang ada di suatu
desa semakin baik, maka akan semakin mempercepat laju perkembangan desa
tersebut. Sarana dan prasarana di Pulau Gambar sudah tersedia cukup memadai.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 8 berikut ini :
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Tabel 8. Sarana dan Prasarana di Desa Pulau Gambar, Kecamatan Serba Jadi,

Kabupaten Serdang Bedagal
No Uraian Jumlah Satuan
1. Aset PrasaranaUmum
a Jaan 46,5 Km
b. Jembatan 40,22 Km

2. Aset Prasana Pendidikan

a. Gedung PAUD 3 Unit
b. Gedung TK 1 Unit
c. Gedung SD 6 Unit
d. Gedung SMP 2 Unit
e. Taman Pendidikan Al-Quran - -
3. Aset Prasarana Kesehaatan
a. Posyandu 16 Unit
b. Polindes 2 Unit
c. MCK - Unit
d. Sarana Air Bersih 1 Unit
4.  Aset Prasarana Ekonomi
a Pasar Desa 1 Unit
b. Tempat Pelelangan Ikan - -
5. Kelompok Usaha Ekonomi Produktif
a. Jumlah Kelompok Usaha 36 Kelompok
b. Jumlah Kelompok Usaha Y ang Sehat 14 Kelompok

6. Aset BerupaModal
a Tota Aset Produktif - -
b. Tota Pinjaman Di Masyarakat 12 Kelompok

Sumber : Kantor Desa Pulau Gambar, Tahun 2018

Berdasarkan Tabel di atas dapat diketahui bahwa sarana dan prasarana di
Pulau Gambar sudah tersedia dengan memadai. Dari prasarana pendidikan
terdapat gedung PAUD sebanyak 3 unit, gedung TK sebanyak 1 unit, gedung SD
sebanyak 6 unit dan gedung SMP sebanyak 2 unit. Untuk meneruskan pendidikan
SMA dan perguruan tinggi penduduk Desa Pulau Gambar melanjutkan
pendidikannya di kota-kota terdekat seperti Galang, Lubuk Pakam dan Medan.
Dari prasarana kesehatan terdapat Posyandu sebanyak 16 unit dan Polindes 2 unit.
Untuk prasarana ekonomi desa terdapat pasar desa sebanyak 1 unit dan kelompok
usaha ekonomi produktif terdapat 36 kelompok usaha yang dapat membantu

perekonomian penduduk desa Pulau Gambar.
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Karakteristik Sampel

Karakteristik responden menggambarkan kondisi atau keadaan serta status
petani tersebut. Pembahasan tentang karakteristik petani padi sawah yang
tergabung dalam kelompok tani di Desa Pulau Gambar pada penelitian ini
meliputi beberapa hal yaitu umur petani sampel, pengalaman berusahatani, dan
luas lahan akan dijelaskan lebih rinci sebagai berikut:

Tabel 9. Karakteristik Responden Menurut Usia di Desa Pulau Gambar,
Kecamatan Serba Jadi, Kabupaten Serdang Bedagai

Usia (Tahun) Jumlah (Orang) Persentasi (%)
<30 1 1
31-50 57 66
>50 29 33
Total 87 100

Sumber : Data Primer Diolah, 2018

Petani yang menjadi responden berusia antara <30, 30-50 dan >50 tahun.
Tabel Karakteristik Petani Sampel Menurut Usia di Desa Pulau Gambar,
Kecamatan Serba Jadi, Kabupaten Serdang Bedagai menunjukan bahwa petani
sampel lebih banyak didominasi oleh petani dengan usia 30-50 tahun. Hal ini
menunjukan bahwa mayoritas petani terdiri dari petani usia produktif (66 persen).

Tabel 10. Karakteristik Responden Menurut Luas Lahan di Desa Pulau Gambar,
Kecamatan Serba Jadi, Kabupaten Serdang Bedagai

Luas Lahan (ha) Kategori Jumlah (Orang) Persentasi (%)
<0,5 Sempit 49 56
0,51 Sedang 29 33

>1 Luas 9 11
Total 87 100

Sumber : Data Primer Diolah, 2018

Luas lahan yang digunakan petani untuk membudidayakan padi sawah
oleh petani responden berkisar antara <0,5, 0,5-1 dan >1 ha. Sebanyak 56 persen

responden merupakan petani dengan lahan kurang dari 0,5 ha. Sempitnya luas
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pengusahaan lahan untuk usahatani padi sawah sebagian besar disebabkan oleh
pembagian warisan lahan dan juga lahan yang digunakan untuk menanam
komoditas lainnya.

Tabel 11. Karakteristik Responden Menurut Tingkat Pendidikan di Desa Pulau
Gambar, Kecamatan Serba Jadi, Kabupaten Serdang Bedagai

Pendidikan Formal Jumlah (Orang) Persentasi (%)
SD 48 55
SMP 34 39
SMA 5 6
Total 87 100

Sumber : Data Primer Diolah, 2018

Tabel karakteristik petani sampel menurut tingkat pendidikan menunjukan
tingkat pendidikan formal petani responden mayoritas lulusan SD yakni sebanyak
55 persen. Tingkat pendidikan formal akan berpengaruh dalam pengambilan
keputusan usahatani dan partisipasi dalam kelompok. Semakin tinggi tingkat
pendidikan petani responden maka proses penyerapan teknologi dan informasi
dapat berjalan lebih mudah.

Tabel 12. Karakteristik Responden Menurut Pengalaman Bertani di Desa Pulau
Gambar, Kecamatan Serba Jadi, Kabupaten Serdang Bedagai

Pengalaman (Tahun) Jumlah (Orang) Persentasi (%)
<20 34 39
20-40 45 52
>40 8 9
Total 87 100

Sumber : Data Primer Diolah, 2018

Lamanya bertani yang cukup lama dapat menjadi modal awal bagi petani
dalam membudidayakan usahataninya. Hal ini dikarenakan petani sudah
memahami teknik—teknik usahatani dari pengalamannya selama bertahun—tahun.
Dari Tabel diatas dapat dilihat bahwa pengalaman berusahatani para petani
responden di daerah penelitian terdiri dari <20, 20-40 dan >40 tahun. Petani padi

sawah di daerah penelitian kebanyakan memiliki pengalaman bertani 20-40 tahun
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yaitu sebesar 52% dari seluruh sampel penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa
rata-rata petani padi sawah di daerah penelitian telah memiliki pengalaman bertani
yang tinggi. Hal ini disebabkan oleh kebanyakan petani di daerah penelitian telah
melakukan usahatani sejak berusia muda, bahkan telah melakukan usahatani sejak

masih belum berumah tangga atau sejak masih bersama orang tua mereka.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan K egiatan Kelompok Tani di Desa Pulau Gambar

Desa Pulau Gambar merupakan 1 dari 2 desa di Kecamatan Serba Jadi
Kabupaten Serdang Bedagai yang masih menanam padi selain Pulau Tagor.
Mayoritas penduduk Desa Pulau Gambar bermata pencaharian sebagai petani.
Desa Pulau Gambar terdapat 16 dusun dan setiap dusun memiliki kelompok tani
berdasarkan dusunnya tersebut. Tujuan dibentuknya kelompok tani tidak lain
untuk meningkatkan kesejahteraan dan perekonomian dari petani itu sendiri agar
petani menjadi maju dalam berusahataninya.

Dalam melakukan penanaman padi sawah di Desa Pulau Gambar,
diadakan musyawarah dalam menyepakati jadwal untuk penurunan benih sampai
pemanenan. Musyawarah ini melibatkan beberapa elemen ataupun perangkat-
perangkat yang bersangkutan, diantaranya:

1) KepalaDesa

2) Tokoh Masyarakat

3) Pengurus Gapoktan (Gabungan Kalompok Tani)

4) Pengurus Kelompok Tani dari setiap dusun

5) Pengurus GP3A (Gabungan Perkumpulan Petani Pemakai Air) dari unit
Kecamatan

6) Pengurus P3A (Perkumpulan Petani Pemakai Air) dari unit Desa

7) Babinsa (Bintara Pembina Desa) dari unit Desa

8) PPL (Penyuluh Pertanian Lapangan) perunit Desa

9) UPT (Unit Pelaksana Teknis) perunit Kecamatan
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Setelah jadwal disepakati maka akan disampaikan ke Kecamatan dan
disampaikan kepada operasional bendungan agar dibukakan inteks air (pintu air).
Kemudian dilakukan penyusunan RDKK (Rencana Definitif Kebutuhan
Kelompok) dari setiap kelompok tani. Ketika penyusunan jadwal dan penyusunan
RDKK selesai maka setigp pengurus kelompok tani menyampaikannya kepada
seluruh anggotanya masing-masing. Dalam musyawarah yang dilakukan tersebut
tidak hanya membahas tentang pola tanam yang akan dilakukan pada musim
tanam tetapi semua yang berkaitan tentang permasalahan petani juga disampaikan
seperti normalisasi, perbaikan irigasi, peleningan dan lain-lain. Setiap hasil dari
musyawarah akan disampaikan ke Kecamatan bahkan ke Kabupaten agar apabila
ada bantuan subsidi seperti benih, pupuk, dan sebagainya cepat terealisasikan dan
diberitahukan juga kepada pemilik traktor agar cepat melakukan pengolahan
lahan.

Musim tanam yang dilakukan di Desa Pulau Gambar ada 3 musim tanam.
Musim tanam pertama yaitu pada bulan Mei sampai Agustus dan kedua yaitu
pada bulan September sampai Desember dilakukan sistem tanam padi sedangkan
untuk musim tanam ketiga yaitu bulan Januari sampai Maret dilakukan sistem
tanam palawija yaitu kedelai. Dalam musim tanam yang pertama dan kedua yaitu
padi, petani serentak dalam melakukan olah tanam dan jenis bibit yang digunakan
umumnya yaitu mikonga, ciherang dan inpari 30, 32 dan 33. Sedangkan untuk
palawija jenis tanaman yang diusahatanikan yaitu kedelai namun ada juga
beberapa jenis tanaman lain seperti tanaman hortikultura semangka dan sayuran
(kangkung, sawi). Pada umumnya petani yang sebagian besar mengusahatanikan

kedelai yaitu petani yang lahannya berada jauh dari jangkauan drainase air
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sehingga pada musim kemarau sangat cocok untuk ditanam kacang kedelai
sedangkan untuk hortikultura dan sayuran diusahatanikan oleh petani yang
lahannya dekat dengan drainase air.

Tujuan dilakukan sistem tanam padi — padi — palawija yaitu agar
menaikkan unsur hara tanah agar menaikkan produks tanaman padi. Karena
tanaman kacang kedelai dapat menaikkan unsur hara N yang dapat memperbaiki
dan meningkatkan unsur hara tanah. Sedangkan dilakukan sistem tanam padi
serentak bertujuan untuk mengurangi dan memutus siklus hama.

Peran Pemerintah juga terlihat dengan diberikan benih palawija yaitu
benih kedelai gratis pada petani dengan syarat harus ada SK (Surat Keterangan)
dari setiap kelompok tani yang memiliki legalitas dari Kepala Desa, dan terdaftar
di Kementan dan Dinas Pertanian. Menurut hasil survei wawancara yang sudah
dilakukan, untuk tahun ini Pemerintah juga memberikan benih bawang merah
gratis kepada petani. Bahkan tidak hanya benih saja yang diberikan gratis oleh
Pemerintah tetapi pupuk, obat-obatan dan perangsang tumbuhan juga diberikan
secara gratis. Ini membuktikan bahwa sistem tanam yang dilakukan yaitu padi —
padi — palawija sangatlah efektif dan mendukung produktivitas pertanian di Desa
Pulau Gambar.

Untuk subsidi padi yang diberikan petani dari pemerintah yaitu 1 rante =1
kg, harga subsidi yang diberikan yaitu + Rp 10.000, jadi apabila harga benih
Rp 12.000 maka petani cukup membayar Rp 2.000. Benih yang disubsidikan dari
pemerintah tersebut diberikan kepada setiap ketua kelompok tani kemudian ketua
kelompok tani membagikannya kepada setiap anggota dikelompoknya. Produksi

padi di Desa Pulau Gambar rata — rata 6 — 7 ton/ha dan harga jual Rp 4.200 —
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4.300 untuk gabah basah. Sedangkan untuk produksi palawija yaitu kedelai 30
kg/rante atau 750 kg/ha dan harga jual Rp 4.000. Dengan demikian dapat dilihat
bahwa pertanian di Desa Pulau Gambar sudah terlihat lebih baik dan dengan
adanya kelompok tani maka petani memiliki potensi dalam mengembangkan dan
memajukan taraf kesejahteraan, perekonomian serta ilmu dan pengalaman yang
dimiliki petani.
Efektivitas Kelompok Tani

Keefektifan kelompok (group effectiveness) yaitu keberhasilan
kelompok untuk mencapai tujuannya yang dapat dilihat pada tercapainya
keadaan atau perubahan-perubahan (fisik maupun non fisik) yang memuaskan
anggotanya. Efektivitas kelompok bisa dilihat dari produktivitas dan kepuasan
anggota. Tingkat produktivitas pada penelitian ini diukur dengan melihat
peningkatan produksi tanaman padi dalam satu musim tanam terakhir,
peningkatan kepuasan anggota terhadap produks tanaman padi dalam satu
musim tanam terakhir dan jumlah rata — rata hasil produks tanaman padi
dalam satu musim tanam terakhir. Sedangkan untuk tingkat kepuasan anggota
diukur dengan melihat kepuasan anggota terhadap perannya dalam kelompok
tani, kepuasan anggota terhadap kemajuan kelompok tani, kepuasan anggota
terhadap kebebasan berpartisipas yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan
pemanfaatan hasil dalam kelompok tani dan kepuasan anggota terhadap
peraturan dalam kelompok tani. Distribusi responden tentang efektivitas

kelompok tani dilihat pada Tabel 13 berikut ini.
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Tabel 13. Distribusi Responden Menurut Tingkat Efektivitas Kelompok Tani

Variabel Kategori Skor Rgsjprgfdhen Per?(::,/g)tase
. Tinggi 96-12 81 931
Erelog‘;fég’lfas Sedang  6,8-9,5 6 6.9
Rendah  4,0-6,7 0 0
Jumlah 87 100
Tinggi 14,2 -18 80 92
Kepuasan Anggota Sedang 10,1-14,1 7 8
Rendah  6,0—10,0 0 0
Jumlah 87 100

Sumber : Data Primer Diolah, 2018

1. Produktivitas Kelompok
Berdasarkan Tabel 13 diatas dapat diketahui bahwa efektivitas
kelompok tani melalui produktivitas kelompok termasuk dalam kategori tinggi
dengan jumlah 81 orang atau 93,1 persen. Berdasarkan hasil identifikas
jawaban petani responden dapat diketahui bahwa sebagian besar responden
menyatakan hasil produks stabil dan jumlah rata — rata hasil produks
dikatakan tinggi yaitu dengan 6 — 7 ton/ha. Tujuan kelompok sudah sesuai
dengan tujuan anggotanya. Tujuan kelompok tani adalah peningkatan
produktivitas usaha tani, berkembangnya bidang usaha kelompok tani, mampu
memupuk dan memanfaatkan permodalan kelompok tani, menyediakan sarana
dan fasilitas produksi usahatani anggotanya, dan terjalin hubungan harmonis antar
anggota kelompok tani, serta tercapainya kepuasan anggota terhadap
usahataninya.
2. Kepuasan Anggota
Berdasarkan Tabel 13 dapat diketahui bahwa efektivitas kelompok tani
melalui kepuasan anggota termasuk dalam kategori tinggi dengan jumlah 80
orang atau 92 persen. Sebagian besar responden menyatakan bahwa anggota puas

dengan perannya dalam kelompok tani karena sesuai dengan kemampuannya.
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Peran anggota antara lain adalah dengan mengikuti kegiatan-kegiatan yang
diadakan kelompok. Selain itu anggota juga merasa puas karena kebebasan
berpartisipass dalam pelaksanaan kegiatan kelompok tani dengan selalu
diikutsertakan. Mereka juga puas dengan kemajuan kelompok tani karena bisa
mencukupi kebutuhan usahatani anggotanya. Selain itu mereka juga puas
terhadap kebebasan berpartisipasi dalam perencanaan dan pemanfaatan hasil
kelompok tani. Hal ini karena dalam perencanaan dihadiri ketua dan pengurus
mengajak seluruh anggotaikut dalam bermusyawarah.

Hubungan Faktor Ciri Kelompok, Faktor Kerja dan Faktor Luar
Kelompok dengan Efektivitas Kelompok Tani

Analisis hubungan antara faktor ciri kelompok, faktor kerja dan faktor
luar kelompok dengan efektivitas kelompok tani di Desa Pulau Gambar
Kecamatan Serba Jadi Kabupaten Serdang Bedagai dengan uji korelas rank
spearman dengan sistem komputas menggunakan program SPSS 23 for
Windows. Dikatakan ada hubungan yang signifikan, jika nilai Sig. (2-tailed)
hasil perhitungan lebih kecil dari nilai a (0,05). Sementara itu, jika nilai Sig
(2-tailed) lebih besar dari a (0,05), maka tidak ada hubungan yang signifikan
antar variabel tersebut.

Faktor ciri kelompok, faktor kerja atau fungs tugas dan faktor luar
kelompok merupakan dugaan peneliti dalam menentukan faktor — faktor yang
mempengaruhi  efektiivtas kelompok tani di lokas penelitian. Faktor ciri
kelompok dan faktor kerja atau fungs tugas merupakan faktor internal
kelompok tani dalam mempengaruhi efektivitas kelompok tani. Pada faktor

ciri kelompok terdapat indikator kepemimpinan, kekompakan dan intensitas
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kelompok tani. Sedangkan pada faktor kerja atau fungs tugas terdapat
indikator fungs memberi informasi, fungs memuaskan anggota, fungs
menyelenggarakan koordinasi, fungi menghasilkan inisiatif, fungs untuk
mengajak berperan serta, dan fungs menjelaskan. Faktor luar kelompok
merupakan faktor eksternal kelompok tani dalam mempengaruhi efektivitas
kelompok tani. Faktor luar kelompok tani terdapat indikator dukungan
pemimpin formal dan non formal yaitu Kepala Desa dan Tokoh Masyarakat
serta kondis fisk lokas kelompok. Indikator — indikator tersebut menjadi
tolak ukur dalam melihat hubungan antara faktor yang mempengarunhi
efektivitas kelompok tani dengan efektivitas kel ompok tani.

Berikut hasil analisi's hubungan antara faktor ciri kelompok, faktor
kerja dan faktor luar kelompok dengan efektivitas kelompok tani di Desa
Pulau Gambar Kecamatan Serba Jadi Kabupaten Serdang Bedagai .

1. Hubungan Faktor Ciri Kelompok, Faktor Kerja atau Fungs Tugas dan
Faktor Luar Kelompok dengan Produktivitas Kelompok

Produktivitas kelompok merupakan tingkat mutu yang diukur dari hasil
kegiatan kelompok yang telah tercapai. Produktivitas kelompok dalam
kelompok tani dapat dilihat dari terpenuhinya kebutuhan anggota kelompok,
kesesuian tujuan kelompok dengan tujuan anggota dan pencapaian hasil dalam
kegiatan kelompok. Uji korelas antara faktor ciri kelompok, faktor kerja dan
faktor luar kelompok dengan produktivitas kelompok dapat dilihat pada Tabel

14 berikut ini.
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Tabel 14. Uji Korelas Faktor Ciri Kelompok, Faktor Kerja dan Faktor Luar
Kelompok dengan Produktivitas Kelompok

Faktor-Faktor yang

No Mempengaruhi Efektivitas Produktivitas Kelompok (Y 1)
Kelompok Tani KRS  Sig. (2-(tailed) « Ket
1. Faktor ciri kelompok (X1) 0,235 0,028 005 S
2. Faktor kerja (X2) -0,152 0,159 0,05 NS
3. Faktor luar kelompok (X3) -0,294"" 0,006 005 S

Sumber : Data Primer Diolah, 2018

Keterangan :
KRS : Korelas Rank Spearman
S : Signifikan
NS : Non Signifikan
a. Hubungan Faktor Ciri Kelompok dengan Produktivitas Kelompok

Berdasarkan Tabel 14 terdapat hubungan yang signifikan antara faktor
ciri kelompok dengan produktivitas kelompok dengan nilai Sig. lebih kecil
dari o yaitu 0,028 < 0,05. Angka koefisien korelasi tersebut bernilai positif
yaitu 0,235 maka hubugan kedua variabel dikatakan searah, berarti semakin
baik faktor ciri kelompok dalam kelompok tani maka semakin baik
produktivitasnya.

Pemimpin turut berperan dalam peningkatan hasil usahatani kelompok
dengan cara memberikan arahan dan motivasi kepada anggotanya agar dapat
melaksanakan kegiatan usahatani maupun kegiatan kelompok tani dengan
lebih produktif dan menguntungkan sehingga dapat meningkatkan pendapatan
dan kesgahteraan anggotanya yang pada akhirnya akan mempengaruhi
produktivitas kelompok tani.

Terjalinnya hubungan yang baik antar anggota baik di dalam maupun

diluar kegiatan akan mempengaruhi semangat anggota untuk mengikuti dan
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mendukung kegiatan kelompok. Adanya dukungan anggota kelompok pada
kegiatan kelompok akan meningkatkan produktivitas kelompok. Waktu
pertemuan kelompok yang disesuaikan dengan waktu senggang anggota juga
akan menambah antusias dan keaktifan anggota untuk hadir dalam pertemuan
kelompok, serta adanya kesuaian materi denan kebutuhan anggota akan
membantu anggota dalam meningkatkan usahataninya.
b. Hubungan Faktor Kerja atau Fungs Tugas dengan Produktivitas

Kelompok

Berdasarkan Tabel 14 terdapat hubungan yang tidek signifikan antara
faktor kerja dengan produktivitas kelompok dengan nilai Sig. lebih besar dari
o yaitu 0,159 > 0,05. Angka koefisien korelas tersebut bernilai negatif yaitu
-0,152 maka hubungan kedua variabel tersebut tidak searah, berarti semakin
bak faktor kerja dalam kelompok tani maka semakin menurun
produktivitasnya. Hal ini diduga karena tingginya fungs tugas kelompok tani
tanpa adanya penyesuaian dengan keadaan anggota misalnya pada penyampaian
informasi maka hanya akan menyebabkan anggota mengsalahartikan dan tidak
menerima dengan baik inovasi yang terkandung dalam informasi.

c. Hubungan Faktor Luar Kelompok dengan Produktivitas Kelompok

Berdasarkan Tabel 14 dgpat diliha bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara faktor luar kelompok dengan produktivitas kelompok dengan
nilai Sig. lebih kecil dari a yaitu 0,006 < 0,05. Angka koefisien korelas
tersebut bernilai negatif yaitu -0,294 maka hubungan kedua variabel tersebut
tidak searah, berarti semakin meningkat faktor luar kelompok tani maka

semakin menurun produktivitasnya. Berdasarkan hasil penelitian meskipun
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terdapat dukungan dari pemimpin formal maupun non formal dalam kegiatan
kelompok tani tapi pada kenyatannya tidak mempengaruhi produktivitas
kelompok tani, hal ini dikarenakan produktivitas kelompok bukan hanya
tergantung dari dukungan pemimpin formal maupun non formal yang telah
memberikan dukungan berupa motivas dan materi. Tetapi pada dasarnya
semua pelaksanaanya tergantung dari usaha dan kemampuan masing-masing
anggota sehingga hal ini menyebabkan perbedaan produktivitas antar anggota
yang pada akhirnya akan mempengaruhi produktivitas kelompok tani. Begitu
juga dengan kondis lokas kelompok, meskipun lokas kelompok mudah
untuk dijangkau namun tempat pertemuan kelompok memiliki prasarana yang
kurang lengkap dan bertidak sepenuhnya dapat mempengaruhi produktivitas
kelompok, hal ini dikarenakan pada pel aksanaanya semua itu tergantung pada
masi ng-masi ng anggota dalam meningkatkan usahataninya.

2. Hubungan Faktor Ciri Kelompok, Faktor Kerja atau Fungs Tugas dan
Faktor Luar Kelompok dengan Kepuasan Anggota

Merupakan tingkat perasaan anggota terhadap kelompoknya yang
diukur dengan indikator perasaan bangga anggota terhadap kelompoknya,
kepuasan anggota terhadap peranannya dalam kelompok, kepuasan anggota
terhadap kemaguan kelompok dan kepuasan anggota terhadap peraturan
kelompok. Uji korelas antara faktor ciri kelompok, faktor kerja dan faktor
luar kelompok dengan kepuasan anggota dapat dilihat pada Tabel 15 berikut

ini.
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Tabel 15. Uji Korelas Faktor Ciri Kelompok, Faktor Kerja dan Faktor Luar
Kelompok dengan K epuasan Anggota

Faktor-Faktor yang

No Mempengaruhi Efektivitas Kepuasan Anggota (Y2)
Kelompok Tani KRS Sig. (2-(talled) « Ket
1. Faktor ciri kelompok (X1) 0,249 0,020 0,05 S
2. Faktor kerja (X2) -0,159 0,141 0,05 NS
3. Faktor luar kelompok (X3) -0,271 0,011 005 S

Sumber : Data Primer Diolah, 2018

Keterangan :

KRS : Korelas Rank Spearman

S : Signifikan

NS : Non Signifikan

a. Hubungan Faktor Ciri Kelompok dengan K epuasan Anggota

Berdasarkan Tabel 15 terdapat hubungan yang signifikan antara faktor

ciri kelompok dengan kepuasan anggota dengan nilai Sig. lebih kecil dari o

yaitu 0,020 < 0,05. Angka koefisien korelas tersebut bernilai positif yaitu

0,249 maka hubugan kedua variabel dikatakan searah, berarti semakin baik

faktor ciri kelompok dalam kelompok tani maka semakin meningkat kepuasan

angota. Hal ini dikarenakan didalam kelompok pemimpin kelompok dapat

melaksanakan tugasnya sehingga dapat menciptakan suasana yang nyaman

didalam kelompok dan tercipta hubungan yang baik antar anggota baik

didalam maupun diluar kegiatan. Dimana akan mempengaruhi semangat

anggota untuk mengikuti dan mendukung kegiatan kelompok. Dengan adanya

dukungan anggota kelompok pada kegiatan kelompok maka akan

meningkatkan produktivitas kelompok serta tercapainya kepuasan anggota.
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b. Hubungan Faktor Kerja atau Fungs Tugas dengan Kepuasan Anggota
Berdasarkan Tabel 15 terdapat hubungan yang tidek signifikan antara
faktor kerja dengan kepuasan anggota dengan nilai Sig. lebih besar dari o
yaitu 0,141 > 0,05. Angka koefisien korelas tersebut bernilai negatif yaitu -
0,159 maka hubugan kedua variabel dikatakan tidak searah, berarti semakin
baik faktor kerja dalam kelompok tani maka semakin menurun kepuasan
angota. Hal ini diduga karena faktor kerja atau fungs tugas sudah berjalan
sesual RDKK, mengakibatkan anggota terfokus pada rencana yang sudah ada
tanpa adanya rencana kerja yang baru dalam waktu dekat sehingga anggota
tidak terpuaskan oleh faktor kerja atau fungs tugas yang sudah ada.
c. Hubungan Faktor Luar Kelompok dengan K epuasan Anggota
Berdasarkan Tabel 15 terdapat hubungan yang signifikan antara faktor
luar kelompok dengan kepuasan anggota dengan nilai Sig. lebih kecil dari o
yaitu 0,011 < 0,05. Angka koefisien korelas tersebut bernilai negatif yaitu
-0,271 maka hubungan kedua variabel dikatakan tidak searah, berarti semakin
baik faktor luar kelompok dalam kelompok tani maka semakin menurun
kepuasan angota. Walaupun dukungan yang diberikan oleh pemimpin formal
maupun non formal sudah dapat memberikan kepuasan pada anggota tetapi
bangunan fisk untuk pertemuan mereka kurang puas karena kurang

lengkapnya prasarana yang tersedia sehingga kepuasan anggota berkurang.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian maupun hasil pengujian yang telah dilakukan,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Sistem tanam yang dipakai oleh kelompok tani di Desa Pulau Gambar
dalam 1 tahun ada 3 musim tanam yaitu padi — padi — palawija. Tanaman
palawija yang diusahatanikan yaitu kacang kedelai. Tujuan dilakukan
sistem tanam padi — padi — palawija yaitu agar menaikkan unsur hara
tanah agar menaikkan produks tanaman padi.

2. PadaEfektivitas Kelompok Tani di Desa Pulau Gambar sebagian besar
responden yaitu 93,1% menyatakan bahwa produktivitas kelompok
dalam kategori tinggi dan sebagian besar responden yaitu 92%
menyatakan bahwa kepuasan anggota dalam kategori tinggi.

3. Hubungan antara faktor ciri kelompok, faktor kerja dan faktor luar
kelompok dengan efektivitas kelompok tani pada taraf signifikan 95%
adalah sebagai berikut :

1) Terdapat hubungan yang signifikan antara faktor ciri kelompok
dengan produktivitas kel ompok dan kepuasan anggota.

2) Tidak Terdapat hubungan yang signifikan antara faktor kerja
dengan produktivitas kelompok dan kepuasan anggota.

3) Terdapat hubungan yang signifikan antara faktor luar kelompok

dengan produktivitas kel ompok dan kepuasan anggota.
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Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat diberikan oleh
peneliti adalah sebagai berikut :
1. Perlu peningkatan usaha dari pemimpin kelompok agar petani lebih
aktif dalam mengikuti kegiatan kelompok tani.
2. Karena hubungan antar anggota yang terjain sudah baik untuk itu
perlu dipertahankan agar dapat lebih memajukan kelompok tani dan

terus meningkatkan kualitas dan kesejahteraan petani.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Pengukuran Variabel

1

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Efektivitas Kelompok Tani

No.

Variabel Indikator

Parameter

Skor

1

Faktor ciri A. Kepemimpinan

kelompok K eberadaan pemimpin
dalam kelompok

a Tinggi: diakui,
dihormati, dan mudah
dihubungi oleh anggota

b. Sedang: diakui,
dihormati, dan tidak
mudah dihubungi oleh
anggota

c¢. Rendah: hanya formalitas
saja

Peranan pemimpin
dalam kelompok

a Tinggi: pemimpin
mempunyai kedudukan
dan kemampuan untuk
mengendalikan anggota

b.Sedang: pemimpin hanya
mempunyai kedudukan
saja

c. Rendah: pemimpin tidak
mempunyal kemampuan
untuk mengendalikan
anggota

Gaya kepemimpinan
yang digunakan oleh
ketua kelompok tani

a Tinggi: demokrétis, jika
pemimpin mengajak
anggota untuk
memutuskan tujuan
kelompok

b. Sedang: laissez faire, jika
pemimpin menyerahkan
semua tujuan /kegiatan
pada anggota

c. Rendah: otoriter, jika
pemimpin memutuskan
sendiri semuatujuan
kelompok

B. Kekompakan

Distribusi umur
anggota kelompok
tani terdiri dari
golongan umur muda

a Tinggi: Terdiri dari satu
golongan umur

b. Sedang: Terdiri dari dua
golongan umur
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(<30 thn), dewasa c. Rendah; Terdiri dari tiga 1
(31-50 thn), dantua golongan umur
(>50)
Distribusi pendidikan a. Tinggi: Lulusan> SMA 3
formal anggota b. Sedang: Lulusan>SMP 2
kelompok tani c. Rendah < Lulusan SD, 1
dan > lulusan SMP
Pendidikan informal  a Tinggi: 2 — 3 kali/bulan 3
(penyuluhan b. Sedang: 1 kali/bulan 2
pertanian) anggota c. Rendah: Tidak pernah ikut 1
kelompok tani
Lama pengalaman a Tinggi: > 20 tahun 3
berusaha tani b. Sedang: 5 — 19 tahun 2
c. Rendah: <5 tahun 1
Luaslahanusahatani a Tinggi: > 1 ha 3
b. Sedang: 0,5—-1 ha 2
c. Rendah: < 0,5 ha 1
C. Intensitas
pertemuan
kelompok
Frekuensi pertemuan  a Tinggi: > 3 kali 3
dalam 1x MT b. Sedang: 1 — 3 kali 2
c. Rendah: < 1 kali 1
Kualitas pertemuan
Kesesuaian materi a Tinggi: selalu disesuaikan 3
dengan kebutuhan kebutuhan petani
petani b. Sedang: sesekali 2
disesuaikan kebutuhan
petani
c. Rendah: tidak disesuaikan 1
kebutuhan petani
Kesesuaian waktu a Tinggi: selalu disesuaikan 3
pertemuan dengan dengan waktu senggang
waktu senggang anggota
anggota b. Sedang: sesekali 2
disesuaikan waktu
senggang anggota
c. Rendah: tidak disesuaikan 1
waktu senggang anggota
2. Faktor A. Fungsi memberi
kerjalfungsi informasi
tugas Sejauh mana a Tinggi: Jikaanggota 3
informasi diketahui mengetahui informasi
oleh anggota secara langsung lewat
kelompok tani pertemuan kelompok tani




b. Sedang: Jika anggota 2
mengetahui informasi
secara tidak langsung
c. Rendah: Jika tidak 1
mengetahui adanya
informasi
Sejauh mana a Tinggi: Memahami dan 3
pemahaman anggota tidak salah menafsirkan
kelompok tani semua informasi
terhadap informasi b. Sedang: Hanya dapat 2
memahami sebagian
informasi dan tidak salah
menafsirkan
c. Rendah: Tidak dapat 1
memahami informasi
secara keseluruhan
B. Fungsi
memuaskan
anggota
Sejauh mana a Tinggi: Jkasemua 3
kelompok dapat kebutuhan anggota
memuaskan terpenuhi
kebutuhan b. Sedang: Jika hanya 2
anggotanya sebagian kebutuhan
anggotaterpenuhi
c. Rendah: Jika tidak 1
terpenuhi kebutuhan
anggota
Frekuensi pemberian  a. Tinggi: Jika ada dan 3
pelayanan pada mencukupi kebutuhan
anggota berkaitan anggota
dengan kebutuhan b. Sedang: Jika ada dan tidak 2
anggota mencukupi kebutuhan
anggota
c. Rendah: Jikatidak ada 1
C. Fungsi
menyelenggarakan
koordinasi
Sejauh mana a Tinggi; jikasemua 3
kelompok dapat terkumpul
mengumpulkan b. Sedang: Jika hanya 2
anggotanya dalam sebagian
kegiatan kelompok c. Rendah: Jika tidak ada 1
Sejauh mana a Tinggi: Jkasemuaterlibat 3
kelompok dapat b. Sedang: Jika hanya 2
melibatkan sebagian
anggotanya dalam c. Rendah: Jikatidak ada 1

kegiatan kelompok
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D. Fungsi

menghasilkan

inisiatif
Sejauh mana a Tinggi: Jkasemua
kelompok dapat anggota bebas
menampung inisiatif berpendapat
dari anggota b. Sedang: Jika hanya

sebagian
c. Rendah: jikatidak ada

Sejauh mana a Tinggi: Jkasemua
kelompok dapat inisiatif dapat terealisasi

merealisasikan
inisiatif dari anggota

b. Sedang: Jika hanya
sebagian dapat teredlisasi

c. Rendah: jikatidak ada

E. Fungsi mengajak

berperan serta
Sejauh mana a Tinggi: Jkasemua
kelompok anggota dilibatkan dalam
melibatkan setiap kegiatan
anggotanya dalam b. Sedang: Jika hanya
setiap kegiatan sebagian anggota
dilibatkan dalam setiap
kegiatan
c.Rendah: Jka tidak ada
yang dilibatkan dalam
setiap kegiatan
F. Fungsi
menjelaskan
Sejauh mana a Tinggi: Jika dapat
kelompok dapat menjelaskan informasi
kepada yang mudah dipahami
anggotanya oleh anggota
b. Sedang: Jika dapat
menjelaskan informasi
dengan pemakaian bahasa
yang sebagian tidak dapat
dimengerti oleh anggota
c¢. Rendah: Jika kurang dapat
menjelaskan informasi
sehingga anggota merasa
tidak jelas
3. Faktor luar A. Dukungan
kelompok pemimpin formal

dan non formal




Sejauh mana a Tinggi: Jkaselalu

kegiatan kelompok didukung
didukung oleh b. Sedang: Jika jarang
pemimpin formal didukung
(Kepala Desa) c. Rendah: Jika tidak pernah
Sejauh mana a Tinggi: Jkaselalu
kegiatan kelompok didukung
didukung oleh b. Sedang: Jika jarang
pemimpin non didukung
formal (Tokoh c. Rendah: Jikatidak pernah 1
Masyarakat)
B. Kondisi fisik
lokasi kelompok
Mudah tidaknya a. Tinggi: Jka mudah 3
lokasi pertemuan b. Sedang: Jika cukup mudah 2

kelompok dijangkal ¢, Rendah: Jika tidak mudah
oleh anggota

Adaltidaknya a. Tinggi: Jika ada dan
bangunan fisik untuk permanen

=

pertemuankelompok b, Sedang: Jika ada tapi
tidak permanen

c. Rendah: Jika tidak ada

Nyaman tidaknya a Tinggi: Jika tempat

tempat pertemuan pertemuan memiliki
prasarana yang sangat
lengkap

b. Sedang: Jika tempat
pertemuan memiliki
prasarana yang kurang
lengkap

c. Rendah: Jika tempat
pertemuan memiliki
prasarana yang tidak
lengkap




2. Efektivitas Kelompok Tani
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No. Variabel Indikator Parameter Skor
1.  Produktivitas 1.Sejauh manatujuan
kelompok kelompok tercapai
tani dalam hal :
a. Peningkatan a Tinggi: Jkameningkat 3
produks padi . .
sawah dalam 1 b. Sedang Jika stabil 2
musim tanam c¢. Rendah: Jika menurun 1
terakhir
b. Peningkatan a Tinggi: Jika puas 3
kepuasan anggota dengan produksinya
terhadap produksi b, Sedang: Jika cukup puas 2
padi sawahnya dengan produksinya
dllamlmusim  ~“-ponqan Jikatidek puas 1
tanam terakhir dengan produksinya
2. Jumlahrataratahasil a Tinggi: Jka>5ton/ha 3
produks padi sawah
yang dihasilkan olen  b. Sedang: Jka3 -5 2
anggota dalam 1 ton/ha
musim tanam c. Rendah: Jka<3ton/ha 1
terakhir
3. Kesesuaian tujuan a. Tinggi: Jikatujuan 3
kelompok dengan kelompok sesuai dengan
tujuan anggota tujuan anggota
b. Sedang: Jika sebagian 2
tujuan kelompok ada
yang tidak sesuai
dengan tujuan anggota
c. Rendah: Jika semua 1
tujuan kelompok tidak
sesual dengan tujuan
anggota
2.  Kepuasan Kepuasan anggota a Tinggi : Jikapuas 3
anggota terhadap perannya karena berperan penting
kelompok dalam kelompok tani bagi kelompoknya
tani b. Sedang: Jika cukup 2
puas, karena merasa
cukup berperan dalam
kelompoknya
c. Rendah: Jikatidak puas 1
karenatidak merasa
berperananan dalam
kelompoknya
Kepuasan anggota a Tinggi: Jika puas 3
terhadap kemajuan dengan kemajuan
kelompok tani kelompok taninya
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b. Sedang: Jika cukup puas
dengan kemajuan
kelompoknya

c. Rendah: Jika merasa
tidak puas

Kepuasan anggota
terhadap kebebasan
berpartisipasi dalam
hal:

a. Perencanaan kegiatan
kelompok tani

a. Tinggi: Jika puas karena
selalu dilibatkan dalam
perencanaan kegiatan
kelompok tani

b. Sedang: Jika cukup
puas, karena sering
dilibatkan dalam
perencanaan kegiatan
kelompok tani

c. Rendah: Jikatidak puas,
karenatidak pernah
dilibatkan dalam
perencanaan kegiatan
kelompok tani

b. Pelaksanaan kegiatan
kelompok tani

a Tinggi: Jika puas karena
selalu dilibatkan dalam
perencanaan kegiatan
kelompok tani

b. Sedang: Jika cukup
puas, karena sering
dilibatkan dalam
perencanaan kegiatan
kelompok tani

c. Rendah: Jikatidak puas,
karenatidak pernah
dilibatkan dalam
perencanaan kegiatan
kelompok tani

c. Pemanfaatan hasil

a Tinggi: Jika puas karena
selalu ikut menikmati
hasil

b. Sedang: Jika cukup
puas, karena sering ikut
menikmati hasil

c. Rendah: Jikatidak puas,
karenatidak pernah
menikmati hasil
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Kepuasan anggota
terhadap peraturan
dalam kelompok tani

a. Tinggi: Jikapuaskarena 3
peraturan ditaati oleh
semua anggota
kelompok tani

b. Sedang: Jika cukup puas 2
karena jarang terjadi
pelanggaran terhadap
peraturan

c. Rendah: Jikatidak puas 1
karena peraturan sering
dilanggar




Lampiran 2. Karakteristik Sampel

g;?podr Nama Responden Lua?hla)ahan (%ZEEL) Pendidikan Lar(rjra‘lallhﬁr]t)ani Status Kepe@ l_l kan Lahan Status Keanggotaan
Lahan Sendiri Sewa

1 Suparman 2 43 SMP 25 N - Ketua Kelompok Tani Margo Mulyo
2 Priyanto 0,2 37 SMA 12 \ . Ketua Kelompok Tani Sabar Menanti
3 Nariyanto 0,24 52 SD 31 \ - Anggota Kelompok Tani Sabar Menanti
4 Jumadi 1 43 SMP 20 \ - Anggota Kelompok Tani Sabar M enanti
5 Sugeng 08 50 sD 25 \ - Sekertaris Kelompok Tani Sabar Menanti
6 Muiji Hermanto 2 37 SMP 16 \ - Ketua Kelompok Tani Sri Rahayu
7 Sutiwon 0,48 60 SD 35 Y - Anggota Kelompok Tani Sabar Menanti
8 Sukadi 1 51 SD 29 \ - Sekertaris Kelompok Tani Margo Mulyo
9 Kuswarlan 04 37 SMP 17 Y - Bendahara Kelompok Tani Margo Mulyo
10 Miswadi 0,16 29 SMA 7 Y - Anggota Kelompok Tani Margo Mulyo
11 Sudiyanto 0,64 37 SMP 16 Y - Anggota Kelompok Tani Margo Mulyo
12 Bunawan 0,2 39 SMP 15 Y - Ketua Kelompok Tani KaryaMau
13 Ponimin 1 48 sb 28 Y . Sekretaris Kelompok Tani Sri Rahayu
14 Miswan Haryadi 04 43 SD 15 Y - Ketua Kelompok Tani Darma Karya
15 Sugiyanto 04 47 SD 16 Y - Sekretaris Kelompok Tani Darma Karya
16 Misran 0,8 62 SD 20 \ - Bendahara Kelompok Tani Darma Karya
17 Mutalip Suriyono 0,8 45 SD 26 Y - Anggota Kelompok Tani Darma Karya
18 Saidi 0,52 72 SD 51 \ - Anggota Kelompok Tani Darma Karya
19 Edi Susanto 04 39 SMP 18 \ - Bendahara Kelompok Tani Sri Rahayu
20 Ngadirin 0,28 42 SD 22 \ - Anggota Kelompok Tani Sri Rahayu
21 Safrianto 15 38 SMP 17 \ - Anggota Kelompok Tani Sri Rahayu
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26
27
28
29
30
31
32
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36
37
38
39
40
M
42
43

45
46
47

Legiman
Tukiran
Jamin
Misdi
Amanto
Sudaryanto
Sukiyanto
Mujiono
Kasio
Rusli
Kasturi
Wasiman
Suwandi
Gunawan
Suhaeri
Isman
Wares
Samiran
Taslim
Sunarianto
Sarno
Nakum
Mujiono
Mesran
Kardi
Sukirno
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Sekretaris Kelompok Tani KaryaMaju
Bendahara Kelompok Tani Karya Maju
Ketua Kelompok Tani Suka Wiriya
Anggota Kelompok Tani Karya Maju
Anggota Kelompok Tani Karya Maju
Sekretaris Kelompok Tani Suka Wiriya
Bendahara Kelompok Tani Suka Wiriya
Anggota Kelompok Tani Suka Wiriya
Anggota Kelompok Tani Margo Mulyo
Anggota Kelompok Tani Margo Mulyo
Anggota Kelompok Tani Margo Mulyo
Anggota Kelompok Tani Margo Mulyo
Anggota Kelompok Tani Margo Mulyo
Anggota Kelompok Tani Sabar M enanti
Anggota Kelompok Tani Sabar M enanti
Anggota Kelompok Tani Sabar Menanti
Anggota Kelompok Tani Sabar Menanti
Anggota Kelompok Tani Sabar Menanti
Anggota Kelompok Tani Sabar M enanti
Anggota Kelompok Tani Sri Rahayu
Anggota Kelompok Tani Sri Rahayu
Anggota Kelompok Tani Sri Rahayu
Anggota Kelompok Tani Sri Rahayu
Anggota Kelompok Tani Sri Rahayu
Anggota Kelompok Tani Sri Rahayu
Anggota Kelompok Tani Suka Wiriya
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49
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55
56
57
58
59
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67
68
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Ngadirin
Legino
Seno
Soyar
Trimo
Kliwon
Yakin
Kemas
Lasimen
Sarimin
Nurdin
Wartono
Saimen
Erwan
Subari
Masro
Reban
Aman Barus
Paiman
Paijo
Suyanto
Sutrisno
Sucipto
Riswan
Suwarno
Suratman
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0,6
0,28
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Anggota Kelompok Tani Suka Wiriya
Anggota Kelompok Tani Suka Wiriya
Anggota Kelompok Tani Suka Wiriya
Anggota Kelompok Tani Suka Wiriya
Anggota Kelompok Tani Suka Wiriya
Anggota Kelompok Tani Suka Wiriya
Anggota Kelompok Tani Suka Wiriya
Anggota Kelompok Tani Suka Wiriya
Anggota Kelompok Tani Suka Wiriya
Anggota Kelompok Tani Margo Mulyo
Anggota Kelompok Tani Margo Mulyo
Anggota Kelompok Tani Margo Mulyo
Anggota Kelompok Tani Margo Mulyo
Anggota Kelompok Tani Margo Mulyo
Anggota Kelompok Tani Darma Karya
Anggota Kelompok Tani Darma Karya
Anggota Kelompok Tani Darma Karya
Anggota Kelompok Tani Darma Karya
Anggota Kelompok Tani Darma Karya
Anggota Kelompok Tani Sabar Menanti
Anggota Kelompok Tani Sabar Menanti
Anggota Kelompok Tani Sabar M enanti
Anggota Kelompok Tani Karya Maju
Anggota Kelompok Tani Karya Maju
Anggota Kelompok Tani Karya Maju
Anggota Kelompok Tani Karya Maju
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75
76
7
78
79
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81
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83
84
85
86
87

Karman
Martono
Harun
Teguh Purwono
Marno

Edi Suyanto
Rudi

Malik

Putra
Tarmar
Musiran
Samen
Boiren
Misnan

0,28

0,2
0,4
0,28
0,32
0,2
0,4
0,2
0,24
0,24
0,2
0,4

62
55
45
38
36
33
32
40
31
49
47
50
45

38
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25
15
12
17
17
16

21
11
26
22
21
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Anggota Kelompok Tani Karya Maju
Anggota Kelompok Tani Karya Maju
Anggota Kelompok Tani Karya Maju
Anggota Kelompok Tani Karya Maju
Anggota Kelompok Tani Sri Rahayu
Anggota Kelompok Tani Sri Rahayu
Anggota Kelompok Tani Sri Rahayu
Anggota Kelompok Tani Sri Rahayu
Anggota Kelompok Tani Sri Rahayu
Anggota Kelompok Tani Sri Rahayu
Anggota Kelompok Tani Suka Wiriya
Anggota Kelompok Tani Suka Wiriya
Anggota Kelompok Tani Suka Wiriya
Anggota Kelompok Tani Suka Wiriya

Sumber : Data Primer, 2018
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Lampiran 3. Hasll Pengukuran Faktor-Faktor yang M empengar uhi Efektivitas dan Efektivitas Kelompok Tani

EB

FC
F3

FB

FA
F6

No

F5 E1 E2 E3 E4 E1 E2 E3 E4 E5 E6

F4

FE FO FIO F11 F1 F2 KB F F5 F6 F/ F8 F9 FI0 F1 F2

F7

F2 F3 F4 F5

F1

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
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22
23
24
25
26
27
28
29
30
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32

33
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4
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43
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46
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53
54

55
56

57

58
59
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62

63
64
65
66
67
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70
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74
75
76
7
78
79
80
81

82

83
84

85
86

87

Sumber : Data Primer, 2018
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Lampiran 4. Hasll Pengukuran Faktor-Faktor yang M empengaruhi Efektivitas Kelompok Tani

FC
F3

FB

FA

F5

F4

F5 F6 F7 F8 F9 FI0 Fl11 F1 F2 F3 F4 F5 F6 F7 F8 F9 F10 F1 F2

PR F3 F4

F1

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
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23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34

35
36

37

38
39

40
41

42

43

45
46

47

48
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50
51

52

53
54

55
56

57

58
59

60
61

62

63
64
65
66
67

68
69
70
71
72
73
74

70



75
76
77
78
79
80
81

82

83
84

85
86

87

123 229 226 135 218 261 261 261 261 258 261 179 196 261 138 241 261 260 260 261 183 141

167

261 261 261

Jumlah

3

3

2,77

3

3

3

3

1,92

Sumber : Data Primer Diolah, 2018

3

Rataan

1,621

2,103

2,989

2,989

1,586

2,253

2,057

2,966

2632 2598 1552 2,506

1,414

=C

=B, 1

=A2

Keterangan : 3
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Lampiran 5. Hasl Pengukuran Efektivitas Kelompok Tani

EB

No

E6

ES

E4

E3

E2

El

E4

E3

E2

El

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
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29
30
31

32

33

35
36
37

38
39
40
41

42

43

45

46

47

48
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53
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56

57

58
59

60
61

62

63

65
66
67

68
69
70
71

72
73
74

74



75
76
77
78
79
80
81

82

83

85
86
87

260

254 254 254

260 255 251 259 254

196

Jumlah

2,931 2,885 2,977 2,92 2,92 2,92 2,92 2,989

2,989

2,253

Rataan
Sumber : Data Primer Diolah, 2018

A/2=B,1=C

Keterangan : 3
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Lampiran 6. Hasll Uji Korelas Rank Spearman

Correlations

76

X1 X2 X3 Y1
Spearman'srho X1 Correlation Coefficient 1.000 -.328" 417" 235
Sig. (2-tailed) .002 .000 .028
N 87 87 87 87
X2 Correlation Coefficient -.328" 1.000 -.339" -.152
Sig. (2-tailed) .002 .001 159
N 87 87 87 87
X3 Correlation Coefficient 417" -.339" 1.000 -.294"
Sig. (2-tailed) .000 .001 .006
N 87 87 87 87
Y1 Correlation Coefficient 235 -.152 -.294" 1.000
Sig. (2-tailed) .028 159 .006
N 87 87 87 87
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Correlations
X1 X2 X3 Y2
Spearman'srho X1 Correlation Coefficient 1.000 -.328" 417" 249"
Sig. (2-tailed) .002 .000 .020
N 87 87 87 87
X2 Correlation Coefficient -.328" 1.000 -.339" -.159
Sig. (2-tailed) .002 .001 141
N 87 87 87 87
X3 Correlation Coefficient 417" -.339" 1.000 =271
Sig. (2-tailed) .000 .001 .011
N 87 87 87 87
Y2 Correlation Coefficient 249" -.159 =271 1.000
Sig. (2-tailed) .020 141 .011
N 87 87 87 87

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Lampiran 7. Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN
ANALISISEFEKTIVITAS PELAKSANAAN KEGIATAN KELOM POK
TANI DI DESA PULAU GAMBAR KECAMATAN SERBA JADI
KABUPATEN SERDANG BEDAGAI

Oleh:

Hadi Y usuf (1404300003)
Program Studi: Agribisnis
Fakultas Pertanian
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Medan

Petunjuk Umum Pengisian Kuesioner

1. Pada soal dengan pilihan ganda, jawablah dengan memberikan tanda
silang (x) pada jawaban yang Anda anggap benar.

2. Pada soal uraian, jawablah dengan memberikan uraian yang singkat dan
jelas sesuai dengan pendapat Anda.

3. Pada soal pilihan ganda, apabila ada jawaban yang keliru dan Anda ingin
memperbaikinya, coretlah jawabab yang keliru dengan dua baris,
kemudian silanglah (x) jawaban lain yang Anda anggap benar.

Contoh memperbaiki kuesioner

Pilihan semula X B C

Dibetulkanmenjadi :A B
Petunjuk Khusus Pengisian Kuesioner

1. Pertanyaan berjumlah 50 butir. Pada soal nomor 4, 5, dan 10 hanya
ditanyakan kepada ketua atau pengurus kelompok tani.

Hari, tanggal pengisian kuesioner
Nomor Responden
Nomor Kelompok Tani

| dentitas Kelompok Tani

A. Nama kelompok tani

B. Kelas kelompok tani

C. Tanggal dldlrlkannya kelompok tan|

| dentitas Responden

A. Nama responden

B. Umur

CAIamatreﬁponden Kampung/Dusun
RT:... RW:.... D%Kec ...............................
Kab

Status keanggotaan dalam kelompok tani :
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Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Efektivitas Kelompok Tani di Desa Pulau
Gambar Kecamatan Serba Jadi Kabupaten Serdang Bedagai

1. Faktor Ciri Kelompok
A. Kepemimpinan kelompok tani

1

Menurut anda, bagaimana keberadaan pemimpin dalam kelompok tani

anda?

a. Diakui, dihormati, dan mudah dihubungi oleh anggota

b. Diakui, dihormati, dan tidak mudah dihubungi oleh anggota

c. Hanyaformalitas saja

Bagaimana peranan pemimpin yang dijalankan dalam kelompok tani

anda?

a Pemimpin mempunyai kedudukan dan kemampuan untuk
mengendalikan anggota

b. Pemimpin hanya mempunyai kedudukan saja

¢. Pemimpin tidak mempunyai kemampuan untuk mengendalikan anggota

Bagaimanakah cara pengambilan keputusan yang dilakukan oleh ketua

kelompok tani anda ?

a. Ketua mengajak anggota untuk memutuskan tujuan kelompok

b. Ketua menyerahkan semua tujuan /kegiatan pada anggota

c. Ketua memutuskan sendiri semua tujuan kelompok

B. Kekompakan kelompok tani

4,

10.

Bagaimanakahdistribusi golongan umur anggota kelompok tani anda?

a Terdiri dari satu golongan umur yaitu golongan umur muda sgja,
golongan umur dewasa saja, atau golongan umur tua sgja

b. Terdiri dari dua golongan umur yaitu golongan umur muda dengan
dewasa, golongan umur muda denga tua, atau golongan umur dewasa
dengan tua

c. Terdiri dari tiga golongan umur yaitu golongan umur muda, dewasa.,
dan tua

Bagaimanakah distribusi pendidikan formal anggota kelompok tani?

a Terdiri dari lulusan SMA dan lulusan Akademi atau Perguruan Tinggi

b. Terdiri dari lulusan SMP, SMA, Akademi atau Perguruan Tinggi

c. Terdiri dari tidak lulus SD, lulusan SD, lulusan SMP, SMA, Akademi
atau Perguruan Tinggi

Apakah kelompok tani anda pernah mendapatkan kegiatan penyuluhan

pertanian? Jika pernah, bagaimanakah jadwal dan frekuensi kegiatan

penyuluhan pertanian dikelompok tani anda?

Berapa kali anda mengikuti kegiatan penyuluhan pertanian?

Berapa lama anda melakukan kegiatan dibidang pertanian?

Berapa luas lahan usaha tani anda?

Berapakah rata-rata luas lahan usaha tani anggota kelompok tani?

Jawab:............................ Ha
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Intensitas pertemuan kelompok

11. Apakah kelompok tani Anda pernah mengadakan pertemuan? Jika pernah,
bagaimanakah jadwal dan frekuensi pertemuan kelompok tani Anda ?

12. Dalam satu musim tanam, pertemuan kelompok tani anda diadakan
sebanyak............kali dengan kehadiran anda sebanyak...............kal.

13. Bagaimana kesesuaian antara materi pertemuan kelompok tani anda
dengan kebutuhan anggota kelompok tani?
a. Materi pertemuan selalu disesuaikan dengan kebutuhan anggota
b. Materi pertemuan jarang disesuaikan dengan kebutuhan anggota
c. Materi pertemuan tidak disesuaikan dengan kebutuhan anggota

14. Bagaimana kesesuaian waktu pertemuan kelompok tani anda dengan
waktu senggang anggota kelompok tani?
a. Waktu pertemuan selalu disesuaikan dengan waktu senggang anggota
b. Waktu pertemuan sesekali disesuaikan dengan waktu senggang anggota
c. Waktu pertemun tidak disesuaikan dengan waktu senggang anggota

Faktor KerjalFungsi Tugas

Fungsi memberi informasi

15. Apakah Anda mengetahui informasi-informasi yang disampaikan oleh
pengurus atau ketua kelompok tani yang berkaitan dengan kelompok tani
Anda?
Jawab: a Tahu  b. Tidak tahu

16. Jika tahu, dengan cara bagaimana informasi tersebut dapat Anda ketahui?
a. Secaralangsung melalui pertemuan kelompok tani
b. Secaratidak langsung yaitu diberitahu oleh anggotalain

17. Bagaimanakah pemahaman Anda terhadap informasi tersebut ?
a. Memahami semuaisi informasi
b. Hanya dapat memahami informasi sebagian saja
c. Tidak dapat memahami informasi keseluruhan

Fungsi memuaskan anggota

18. Apakah ada kebutuhan Anda yang berkaitan dengan usaha tani yang tidak
dapat dipenuhi oleh kelompok tani?
Jawab: a Ada b Tidak ada

19. Bagaimanakah pemberian pelayanan kebutuhan Anda oleh kelompok tani
Anda?
a. Adadan mencukupi saat dibutuhkan
b. Adatetapi tidak mencukupi saat dibutuhkan
c. Tidak ada saat dibutuhkan

Fungsi menyelenggarakan koordinasi

20. Bagaimanakah tingkat kehadiran anggota saat diadakan kegiatan
kelompok tani ?
a. Semua hadir
b. Adayang tidak hadir
c. Tidak ada satupun anggota yang hadir
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21. Bagaimanakah tingkat keterlibatan anggota saat diadakan kegiatan
kelompok tani ?
a. Semuaterlibat
b. Adayang terlibat
c. Tidak ada satupun anggota yang terlibat
. Fungsi menghasilkan inisiatif
24, Siapa saja yang boleh menyampaikan inisiatif atau ide kepada kelompok
tani Anda ketika ada pertemuan ?
a Anggota, pengurus dan ketua kelompok tani
b. Pengurus dan ketua kelompok tani
c. Ketua kelompok tani saja
2. Apakah Anda pernah menyampaikan inisiatif atau ide kepada kelompok
tani ?
Jawab:  a Tidak pernah b. Pernah
26. Jika pernah, apakah ada inisiatif Anda yang pernah direalisasikan atau
diwujudkan oleh kelompok tani Anda ?
Jawab:  a Tidak ada b. Ada
. Fungsi mengajak berperan serta
Z7.Bagaimanakah pendapat Anda tentang Kketerlibatan anggota dalam
kegiatan kelompok tani ?
a Semua anggotadilibatkan
b. Pengurus dan anggotatertentu sgja yang dilibatkan
c. Tidak ada anggota kelompok tani yang dilibatkan
. Fungsi menjelaskan
28 Bagaimanakah pendapat Anda tentang penjelasan informasi dari
kelompok tani ?
a Dapat menjelaskan informasi dengan pemakaian istilah yang dapat
dipahami oleh anggota
b. Dapat menjelaskan informasi dengan pemakaian istilah yang tidak
dapat dipahami oleh anggota
c. Tidak dapat menjelaskan informasi

. Faktor Luar Kelompok
Dukungan pemimpin formal dan non formal
2. Menurut anda, bagaimana tingkat dukungan yang diberikan oleh
pemimpin formal (Kepala Desa) terhadap kegiatan kelompok tani?
a Selalu didukung
b. Jarang didukung
c. Tidak pernah didukung
3. Bagaimana tingkat dukungan yang diberikan oleh pemimpin non formal
(Tokoh Masyarakat) terhadap kegiatan kelompok tani?
a Selalu didukung
b. Jarang didukung
c. Tidak pernah didukung
Kondisi fisik lokasi kelompok
3L Menurut anda, Bagaimana tingkat jangkauan lokasi pertemuan kelompok
oleh anggota?
a Mudah b. Cukup mudah c. Tidak mudah
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3 Bagaimana bangunan fisik untuk pertemuan kelompok?
a Adadan permanen
b. Adadan tidak permanen
c. Tidak ada

33 Bagaimana bentuk kenyamanan tempat pertemuan kelompok?
a Tempat pertemuan memiliki prasarana yang sangat lengkap
b. Tempat pertemuan memiliki prasarana yang kurang lengkap
c. Tempat pertemuan memiliki prasarana yang tidak lengkap

Efektivitas Kelompok Tani di Desa Pulau Gambar Kecamatan Serba Jadi
Kabupaten Serdang Bedagal

1

Produktivitas Kelompok Tani
3A. Berapakah rata-rata hasil produksi padi sawah Anda pada musim tanam
terakhir ?

3. Bagai manakah pen| ngkatan produksu nya 2

Jawab: a Meningkat b. Stabil c. Menurun
3. Apaaasan Anda ?

Jawab:..

37.Bagai manakah kepuasan Anda terhadap produksu tanaman dalam satu
musim tanam terakhir ini ?
Jawab: a Puas b. Cukuppuas c. Tidak puas

3B Apa alasan Anda?

0. Sebutkan tu1uan kelompok tan| Anda >
Jawab:..

40. Apakah adatu;uan kelompok tan| yang belum sesuai dengan tujuan
Anda?
Jawab: a. Ada b. Tidak ada

41 Jka ada, sebutkan ?

Kepuasan Anggota Kelompok Tan|

42 Jika Anda menpunyai peran penting atau dapat berperanan bagi kelompok
tani, bagaimanakah tingkat kepuasan Anda ?
Jawab: a Puas b. Cukuppuas c. Tidak puas

43 Bagaimanakah kepuasan Anda terhadap peran Anda dalam kelompok
tani?
Jawab: a Puas b. Cukuppuas c.Tidak puas

44. Bagaimanakah tingkat kepuasan Anda terhadap kemajuan kelompok tani?
Jawab: a Puas b.Cukuppuas c. Tidak puas

45, Jika anda dilibatkan dalam setiap perencanaan, pelaksanaan dan
pemanfaatan hasil kelompok tani, bagaimanakah tingkat kepuasan Anda ?
Jawab a Puas b.Cukuppuas c. Tidak puas

46. Bagaimanakah keterlibatan Anda dalam perencanaan kegiatan kelompok
tani ?
Jawab:
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a Selalu dilibatkan
b. Sering dilibatkan
c. Tidak pernah dilibatkan
47. Bagaimanakah keterlibatan Anda dalam pelaksanaan kegiatan kelompok
tani ?
Jawab:
a Selalu dilibatkan
b. Sering dilibatkan
c. Tidak pernah dilibatkan
48. Bagaimanakah keterlibatan Anda dalam pemanfaatan hasil kelompok
tani?
Jawab:
a Selalu dilibatkan
b. Sering dilibatkan
c. Tidak pernah dilibatkan
49, Jika peraturan dalam kelompok tani ditaati anggotanya, bagaimanakah
tingkat kepuasan Anda ?
Jawab: a Puas b.Cukuppuas c. Tidak puas
0. Bagaimanakah tingkat pelanggaran peraturan kelompok tani oleh
anggota ?
Jawab:
a Sering dilanggar
b. Jarang dilanggar
c. Tidak pernah dilanggar



